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Emylia Nirwana, (2021): Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Kimia 
dengan Pendekatan Chemo-enterpreneurship 
(CEP) Berorientasi Green Chemistry pada Materi 
Asam Basa. 
 Penelitian ini dilatar belakangi karena kurangnya ketersediaan sumber 
belajar yang dikembangkan disekolah. Untuk itu dalam penelitian ini dirancang 
pengembangan bahan ajar buku saku kimia dengan pendekatan chemo-
enterpreneurship berorientasi green chemistry pada materi asam basa. Penelitian 
ini menggunakan model pengembangan 4-D sampai tahap develop. Subjek dalam 
penelitian ini yaitu 1 orang dosen ahli media, 1 orang guru ahli materi, 2 orang 
guru SMA sebagai uji praktikalitas media dan 10 orang peserta didik di SMA N 4 
Pekanbaru untuk mengetahui respon terhadap media. Data yang diambil dalam 
penelitian ini berupa wawancara dan angket. Instrumen pengumpulan data 
penelitian ini berupa data angket validitas dan angket respon. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif dan analisis 
deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persentase penilaian 
pada validasi media oleh ahli materi sebesar 91,30% dan ahli media sebesar 
89,28% dengan kriteria penilaian sangat valid, dan persentase penilaian pada uji 
praktikalitas guru sebesar 95% dengan kriteria sangat praktis. 














Emylia Nirwana, (2021): Developing Chemistry Pocket Book Teaching 
Material with Green Chemistry Oriented Chemo-
Entrepreneurship Approach on Acid Base Lesson 
The lack of learning resource availability developed in the school constituted a 
background of this research.  Thus, developing chemistry pocket book teaching 
material with Green Chemistry oriented Chemo-Entrepreneurship approach on 
Acid Base Lesson was designed in this research.  4-D development model was 
used in this research until Develop stage.  The subjects of this research were a 
media expert lecturer, a material expert teacher, 2 Senior High School teachers for 
media practicality test, and 10 students at State Senior High School 4 Pekanbaru 
for knowing the response to the media.  Data collected in this research were in the 
forms of interview and questionnaire.  Instruments of collecting data were validity 
and response questionnaires.  The data obtained were analyzed by using 
qualitative and quantitative descriptive analysis techniques.  Based on the research 
findings, the media validation percentages were 91.30% by the material expert 
and 89.28% by the media expert with very valid assessment criteria, the 
percentage of teacher practicality test was 95% with very practical criterion. 
Keywords: Pocket Book, Chemo-Entrepreneurship Approach, Green 








لكيمياء باستخدام اكتاب جيب التعليم ل ة(: تطوير ماد0202، )إميليا نروانا
لكيمياء لريادة األعمال الكيميائية الموجه مدخل 
 الحمضيةفي مادة القاعدة الخضراء 
مت  ،لذلكتوفر موارد التعلم ادلطورة يف ادلدارس. هي قلة هذا البحث خلفية 
ريادة األعمال مدخل لكيمياء باستخدام اكتاب جيب التعليم ل ةتطوير مادتصميم 
بحث ال استخدم هذياحلمضية. يف مادة القاعدة لكيمياء اخلضراء لالكيميائية ادلوجه 
، التعليميف وسائل عامل حماضر األفراد مرحلة التطوير. ويصل إىل  D-4منوذج تطوير 
 01، والتعليمختبار عملي لوسائل الثانوية الة درسومدرَسي ادليف ادلواد، ومدرس عامل 
. التعليملوسائل  تهماستجاببكنبارو دلعرفة  4تالميذ يف ادلدرسة الثانوية احلكومية 
شكل بيانات يف مجع البيانات  تاو أدو ستبيان. االو  ةقابلادلشكل يف البيانات ادلأخوذة 
 ةباستخدام تقني ةصولالبيانات احملمت حتليل و ستجابة. االواستبيان الصالحية استبيان 
، النسبة البحثوالتحليل الوصفي الكمي. بناًء على نتائج  الكيفيالتحليل الوصفي 
ومن عامل وسائل ٪ 10،01هي ادلواد عامل من التعليم وسائل صالحية تقييم لادلئوية 
م يف اختبار النسبة ادلئوية للتقييو للغاية، الصاحلة تقييم ال٪ مبعايري 91،89التعليم هي 
 عملية للغاية.العايري ادل٪ ب19من ادلدرسني هي التطبيق العملي 
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A. Latar Belakang 
Pada era kemajuan teknologi, media pembelajaran yang menarik 
perhatian peserta didik dalam belajar, baik belajar disekolah maupun belajar 
mandiri, sangat diperlukan. Salah satu bentuk media pembelajaran yaitu 
berupa buku saku. Buku saku (pocket book) adalah buku yang diterbitkan 
dalam ukuran kecil (sekitar 17 x 11 cm), ringan, dan bisa dibawa kemana-
mana, dan kapan saja bisa dibaca (Purbo Retno et al., 2015) 
Buku saku merupakan salah satu alat bantu yang dapat digunakan 
pada proses pembelajaran yang menyampaikan informasi tentang materi 
pelajaran dan lainnya yang bersifat satu arah, sehingga bisa mengembangkan 
potensi peserta didik menjadi pembelajar mandiri (Mustari & Sari, 2017) 
Buku saku juga dapat memudahkan siswa untuk mempelajari dalam keadaan 
apapun. Selain ukuran buku yang kecil, isi dalam buku tersebut lebih ringkas 
sehingga siswa dapat memperoleh informasi tersebut. Secara umum buku 
saku disusun dengan format yang berisikan uraian setiap bab disertai ilustrasi 
materi, dimana setiap akhir bab diakhiri dengan contoh soal serta pembahasan 





Ilmu kimia merupakan suatu cabang ilmu yang mempelajari tentang 
struktur, materi dan perubahan-perubahan yang dialami materi dalam proses-
proses alamiah maupun dalam eksperimen yang direncanakan. Dalam 
mempelajari kimia siswa dapat mengenal susunan (komposisi) zat dan 
penggunaan bahan-bahan kimia, baik alamiah maupun buatan, dan mengenal 
proses-proses penting dalam benda hidup, termasuk tubuh sendiri (Hanum et 
al., 2017) 
Ilmu kimia sebagai salah satu mata pelajaran di SMA yang 
mempelajari tentang fenomena alam yang sangat dekat dengan kehidupan 
sehari-hari. Namun pada kenyataannya justru pelajaran kimia dianggap 
sebagai sesuatu hal yang menakutkan oleh sebagian besar siswa, hal ini 
ditandai dengan adanya sikap pasif dalam menerima materi dan adanya 
kecenderungan mengahafal bukan untuk memahami maupun mengaitkan 
materi yang diperoleh dengan kehidupan sehari-hari (Saptorini, 2015) 
Sebenarnya kimia sangat dekat dengan kehidupan keseharian siswa. 
Hal ini juga berarti seperti yang dinyatakan Sugiarto (2007:2) bahwa dunia 
kita adalah dunia kimia, setiap hari kita berenang-renang dalam lautan kimia. 
Hal ini berarti kimia tidak pernah terlepas dari kehidupan manusia dan 
sebaliknya manusia tidak pernah terlepas dari kimia, baik dalam kehidupan, 
sehari-hari, industri, bahkan dalam pembelajaran khususnya pembelajaran 
kimia. Oleh karena itu pembelajaran kimia dapat dirancang dengan 




Pembelajaran kimia yang seperti ini akan lebih menyenangkan dan 
memberi kesempatan pada peserta didik untuk mengoptimalkan potensinya 
agar menghasilkan produk. Bila peserta didik sudah terbiasa dengan kondisi 
belajar yang demikian, tidak menutup kemungkinan akan memotivasi mereka 
untuk berwirausaha (Saptorini, 2015) 
Dalam proses pembelajaran perlu adanya suatu pendekatan dalam 
pembelajaran sesuai dengan penjelasan Supartono (2006) menjelaskan 
pendekatan pembelajaran berorientasi Chemo-Enterpreneurship merupakan 
suatu inovasi pendekatan pembelajaran yang menekankan pada kegiatan 
proses belajar mengajar yang dikaitkan objek nyata (kontekstual) sehingga 
selain mendidik, dengan pendekatan ini siswa dapat mempelajari proses 
pengolahan suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat, bernilai ekonomi, 
dan menimbulkan minat siswa untuk berwirausaha.(Ismulyati, 2018) 
Hadist yang berkaitan dengan berwirausaha, Sebagaimana Sabda 
Rasulullah SAW : 
َعْن َعاِصْم ْبِن ُعبَ ْيِد اهلل َعْن َسامِلْ َعْن أَبِْيِه قَاَل َقاَل َرُسْوُل هلِل َصَلى اهلُل َعَلْيِه 
بُّ اْلُمْؤِمَن اْلُمْحََتِفَ   البيهقى()أخرجه  َوَسلََّم ِإنَّ اهلَل ُيُِ
 
 “Dari „Ashim Ibn „Ubaidillah dari Salim dari ayahnya, Ia berkata 
bahwa Rasulullah SAW. Bersabda: “Sesungguhnya Allah menyukai orang 
mukmin yang berkarya.” (HR. Al-Baihaqy) 
Dari hadist tersebut dapat dijelaskan bahwa Allah SWT lebih 




Seseorang yang berwirausaha mempunyai jiwa untuk berkarya dan biasanya 
mereka mempunyai karakter wirausahawan yang melekat pada dirinya, 
seperti proaktif, produktif, pemberdaya, dermawan, kreatif, inovatif, rendah 
hati dan sifat baik lainnya.  
Pada hadits diatas dianjurkan adanya kreativitas dalam berusaha dan 
bekerja. Layaknya seorang wirausahawan atau entrepeneurship yang harus 
senantiasa berkarya dan berinovasi. Seorang entrepeneurship harus 
mempunyai ide yang kreatif, yang nantinya mampu menangkap dan 
menciptakan peluang-peluang bisnis yang bisa dikembangkan, sehingga ia 
tidak pernah khawatir kehabisan lahan bisnisnya. Seorang entrepeneurship 
juga harus senantiasa berinovasi, dengan sifat inovatif maka ia akan selalu 
terdorong kembali kegairahan untuk meraih kemajuan dalam berbisnis dan 
mampu melakukan pembaruan-pembaruan dalam menangani bisnis yang 
digelutinya, sehingga bisnis yang dilakukannya tidak pernah usang dan selalu 
dapat mengikuti perkembangan zaman (Ma‟ruf Abdullah, 2011) 
Kewirausahaan telah digunakan sebagai pembelajaran kontekstual 
dalam kimia dan dapat digunakan untuk mempelajari pengolahan bahan 
menjadi produk bernilai ekonomi. Pembelajaran kewirausahaan dalam sains 
telah dapat menghasilkan pertumbuhan teknologi yang berkelanjutan. 
Pengetahuan yang berkaitan dengan kimia telah sangat membantu dalam 
meningkatkan produksi suatu produk  (Sugiyono, 2015a) 
Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan dengan 




Pekanbaru pada 26 Desember 2019, diketahui bahwa sumber belajar yang 
digunakan siswa adalah buku teks pelajaran. Setiap pembelajaran kimia, 
siswa hanya sering menggunakan satu buku yang biasa disebut dengan buku 
mandiri siswa. Buku teks pelajaran yang menjadi sumber belajar siswa 
menyajikan materi dengan sangat singkat dilengkapi dengan banyaknya 
latihan soal serta kurang menyajikan hal yang berhubungan langsung dengan 
situasi dunia nyata. Siswa cenderung memprioritaskan perhitungan pada 
proses pembelajaran dibandingkan dengan materi aplikasi. Sehingga pada 
umumnya siswa kesulitan memahami materi pelajaran yang disajikan dalam 
buku teks pelajaran.  
Melihat problema yang terjadi, maka diperlukan sumber belajar 
berupa buku saku agar materi pelajaran mudah dipahami dan terlihat menarik 
dibaca oleh siswa. Buku saku merupakan salah satu alat bantu yang dapat 
digunakan pada proses pembelajaran yang dapat menyampaikan informasi 
tentang materi pembelajaran dan lainnya yang bersifat satu arah, sehingga 
bisa mengembangkan potensi siswa menjadi pembelajar mandiri (Mustari & 
Sari, 2017) Selain itu, sumber belajar berupa buku saku dinilai lebih efektif, 
ringan, dan tidak memberatkan siswa dalam membawanya (Ummah et al., 
2016) 
Salah satu materi kimia yang bersifat hitungan dan terdapat konsep 
penting yang harus dipahami oleh peserta didik adalah asam basa. Materi 
asam basa merupakan materi kimia yang diajarkan pada kelas XI semester II. 




didik sehingga diharapkan peserta didik dapat mengamati gejala-gejala, serta 
memerlukan konsentrasi dan perhatian siswa dalam mempelajari materi ini.  
Penerapan pendekatan CEP dalam pembelajaran dapat menjadikan 
suasana belajar lebih aktif dan menyenangkan, menjadikan pembelajaran 
kimia tidak membosankan dan memberi kesempatan peserta didik untuk 
mengoptimalkan potensinya dalam menghasilkan suatu produk. Pembelajaran 
menggunakan pendekatan CEP dapat meningkatkan kreativitas dan minat 
atau daya tarik peserta didik terhadap materi yang dipelajari sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar. 
Sejalan dengan hal tersebut, pembelajaran berorientasi green 
chemistry mengarahkan siswa untuk peduli dengan lingkungan dan terlibat 
dalam pemeliharaan lingkungan dalam kegiatan belajar (Kimianti, 1967) 
Pembelajaran berorientasi green chemistry merupakan pendekatan 
pembelajaran kimia yang dikembangkan dengan mengaitkan langsung pada 
objek nyata atau fenomena disekitar kehidupan peserta didik tentang 
kelestarian lingkungan untuk mencegah polusi, sehingga selain mendidik, 
pendekatan green chemistry juga memungkinkan peserta didik dapat 
mempelajari proses pengolahan suatu bahan menjadi produk yang 
bermanfaat,mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya dan 
meningkatkan nilai-niai konservasi (peduli lingkungan). 
Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik ingin melakukan 




Pendekatan Chemo-Enterpreneurship (CEP) Berorientasi Green 
Chemistry pada Materi Asam Basa”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk lebih mudah dalam memahami dan menghindari kesalahan 
pemahaman terhadap penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu 
didefinisikan yaitu : 
1. Buku saku adalah buku berukuran kecil yang dapat disimpan dalam 
saku dan mudah dibawa kemana-mana. Selain itu, buku saku juga bisa 
diartikan buku dengan ukurannya yang kecil, ringan, dan bisa 
disimpan di saku. Sehingga praktis untuk dibawa kemana mana, dan 
kapan saja bisa dibaca (Setyono et al., 2013) 
2. Pendekatan Chemo-enterpreneurship (CEP) adalah suatu pendekatan 
pembelajaran kimia yang kontekstual yaitu dikaitkan dengan objek 
nyata sehingga siswa dapat mempelajari proses pengolahan suatu 
bahan menjadi produk yang bermanfaat, bernilai ekonomi, dan 
menumbuhkan semangat berwirausaha (Arieska & Kamaludin, 2018) 
3. Berorientasi green chemistry Green chemistry merupakan kajian 
dibidang kimia pada penerapan sejumlah prinsip kimia dalam 
merancang, menggunakan atau memproduksi bahan kimia untuk 
mengurangi pemakaian atau produksi bahan berbahaya yang dapat 





4. Konsep tentang asam basa merupakan salah satu sifat suatu zat, baik 
yang berbentuk larutan maupun nonpelarut. Asam dan basa penting 
dalam proses kimia yang terjadi di sekitar kita, mulai dari proses 
industri sampai proses biologi dalam tubuh makhluk hidup, mulai dari 
reaksi yang terjadi di laboratorium hingga reaksi yang terjadi di 
lingkungan sekitar (Sugiyono, 2015) 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, terdapat 
beberapa identifikasi masalah yaitu: 
a. Kurangnya ketersediaan sumber belajar yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. 
b. Pembelajaran masih cenderung memprioritaskan perhitungan pada 
proses belajar dibandingkan pengaplikasian materi kedalam 
kehidupan sehari-hari 
c. Belum pernah dikembangkannya sumber belajar dengan 
menggunakan Buku saku kimia dengan pendekatan Chemo-
enterpreneurship berorientasi Green chemistry. 
2. Batasan Masalah 





a. Penelitian ini merupakan pengembangan bahan ajar buku saku 
kimia dengan pendekatan chemo-enterpreneurship berorientasi 
green chemistry pada materi asam basa. 
b. Penelitian ini menggunakan model 4-D yang memiliki 4 tahapan 
yaitu Define (Tahap Pendifinisian), Design (Tahap rancangan), 
Develop (Tahap Pengembangan), dan Disseminate (Tahap 
Pendeminisian). Namun peneliti hanya sampai pada tahap Develop 
(Tahap Pengembangan). 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Bagaimana pengembangan bahan ajar buku saku kimia dengan 
pendekatan chemo-enterpreneurship berorientasi green chemistry 
pada materi asam basa ? 
b. Bagaimana tingkat validitas dan tingkat praktikalitas buku saku 
kimia dengan pendekatan chemo-enterpreneurship berorientasi 
green chemistry pada materi asam basa ? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam 




a. Untuk mengetahui pengembangan bahan ajar buku saku kimia 
dengan pendekatan chemo-enterpreneurship berorientasi green 
chemistry pada materi asam basa. 
b. Untuk mengetahui tingkat validitas dan tingkat praktikalitas buku 
saku kimia dengan pendekatan chemo-enterpreneurship 
berorientasi green chemistry pada materi asam basa. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi peserta didik 
Peserta didik dapat menggunakan buku saku pengembangan 
ini sebagai sarana belajar mandiri dan mempelajari proses 
pengolahan bahan menjadi produk bernilai ekonomis. 
b. Bagi guru 
Guru dapat menggunakan buku saku pengembangan ini 
sebagai acuan belajar di sekolah. 
c. Bagi peneliti 
Peneliti dapat meningkatkan kemampuan dalam 
pengembangan buku saku sebagai salah satu media pembelajaran 
di sekolah. 
E. Spesifikasi Produk 
1. Produk buku saku ini dikembangkan dengan menggunakan pendekatan 





2. Media pembelajaran buku saku ini dapat menjadi salah satu sumber 
belajar mandiri bagi siswa yang disajikan dalam bentuk berwarna dan 
bergambar. 
3. Produk buku saku ini dikembangkan dengan dilengkapi materi asam 
basa, contoh soal, dan soal latihan.  
4. Produk buku saku kimia dengan pendekatan chemo-enterpreneurship 
berorientasi green chemistry pada materi asam basa memuat: halaman 
depan (cover), kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, 
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator, tujuan 
pembelajaran, peta konsep, ilustrasi gambar, uraian materi asam basa 
berpendekatan chemo-enterpreneurship berorientasi green chemistry, 
contoh soal, uji kompetensi, petunjuk penilaian, kunci jawaban, 








A. Tinjauan Pustaka 
1. Penelitian Pengembangan 
Penelitian Pengembangan atau Research and Development (R&D) 
menurut para ahli seperti Gay (1990) merupakan suatu usaha atau 
kegiatan untuk mengembangkan suatu produk yang efektif untuk 
digunakan sekolah, dan bukan untuk menguji teori. Definisi R&D 
selanjutnya dinyatakan oleh sukmadinata (2007), yaitu suatu proses 
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Hal serupa juga dinyatakan oleh Sugiyono 
(2012), “penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
kefektifan produk tersebut”. Gall, Gall & Borg dalam “ Educational 
Research” seperti yang dikutip Putra (2011) menjelaskan R&D dalam 
pendidikan adalah sebuah model pengembangan berbasis industri 
dimana temuan penelitian digunakan untuk merancang produk dan 
prosedur baru, yang kemudian secara sistematis diuji lapangan, 
dievaluasi, dan disempurnakan sampai mereka memenuhi kriteria 
tertentu, yaitu efektivitas dan berkualitas (Yenni Kurniawati, 2019) 
Penelitian dan pengembangan atau Research and Development 




mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk 
yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 2015) 
a. Model pengembangan Borg & Gall (2001) menggunakan alur air 
terjun (waterfall) pada tahap pengembangannya. Tahap-tahap 
pengembangan mulai dari analisis kebutuhan hingga penyebaran 
disusun secara terperinci sehingga memudahkan dalam 
pengembangan (Yenni Kurniawati, 2019) 
  Adapun tahapan-tahapan model pengembangannya adalah:  
1) Analisis kebutuhan; termasuk dalam langkah ini antara lain studi 
literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, dan 
persiapan untuk merumuskan kerangka kerja penelitian. 
2) Perencanaan; termasuk dalam langkah ini merumuskan kecakapan 
dan keahlian yang berkaitan dengan permasalahan, menentukan 
tujuan yang akan dicapai pada setiap tahapan, dan jika mungkin 
atau diperlukan melaksanakan studi kelayakan secara terbatas.  
3) Pengembangan produk awal, yaitu mengembangkan bentuk 
permulaan dari produk yang akan dihasilkan. Termasuk dalam 
langkah ini adalah persiapan komponen pendukung, menyiapkan 
pedoman dan buku petunjuk, dan melakukan evaluasi terhadap 
kelayakan alat-alat pendukung. 
4) Uji coba awal, yaitu melakukan uji coba lapangan awal dalam 




langkah ini pengumpulan dan analisis data dapat dilakukan dengan 
wawancara, observasi atau angket. 
5) Revisi awal, yaitu melakukan perbaikan terhadap produk awal 
yang dihasilkan berdasarkan hasil coba diawal.  
6) Main field testing, uji coba utama yang melibatkan seluruh siswa. 
7) Operational product revision, yaitu melakukan perbaikan atau 
penyempurnaan terhadap hasil uji coba lebih luas sehingga produk 
yang dikembangkan sudah merupakan desain model operasional 
yang siap divalidasi. 
8) Operational field testing, yaitu langkah uji validasi terhadap model 
operasional yang telah dihasilkan. 
9) Final product revision, yaitu melakukan perbaikan akhir tergadap 
model yang dikembangkan guna menghasilkan produk akhir 
(final). 
10) Dissemination and implementation, yaitu langkah 
menyebarluaskan produk atau model yang dikembangkan.  
b. Model Pengembangan Sadiman 
Dalam rangka melakukan desain atau rancangan pengembangan 
program media. Arief sadiman memberikan memberikan urutan 
langkah-langkah yang harus diambil dalam pengembangan program 
media menjadi 6 langkah (Yenni Kurniawati, 2019) 




Desain pembelajaran Model ADDIE adalah salah satu proses 
pembelajaran yang bersifat interaktif dengan tahapan-tahapan dasar 
pembelajaran yang efektif, dinamis dan efisien.  
Menurut Shelton dkk. (2008) model ADDIE merupakan model 
perancangan pembelajaran generik yang menyediakan sebuah proses 
terorganisasi dalam pembangunan bahan-bahan pembelajaran yang 
dapat digunakan baik untuk pembelajaran tradisional (tatap muka di 
kelas) maupun pembelajaran online. 
Skema desain pembelajaran model ADDIE membentuk siklus 
yang terdiri dari 5 tahapan yang terdiri dari: analisis (Analysis), desain 
(Design), pengembangan (Development), implementasi 
(Implementation), serta evaluasi (Evaluation) (Yenni Kurniawati, 2019) 
d. Model Dick & Carey (Borg & Gall, 1981) 
Model Dick and Carey terdiri dari 10 langkah. Setiap langkah 
sangat jelas maksud dan tujuannya sehingga bagi perancang pemula 
sangat cocok sebagai dasar untuk  mempelajari model desain yang lain. 
Kesepuluh langkah pada model Dick and Carey menunjukkan 
hubungan yang sangat jelas, dan tidak terputus antara langkah yang satu 
dengan yang lainnya. Dengan kata lain, system yang terdapat pada Dick 
and Carey sangat ringkas, namun isinya padat dan jelas dari satu urutan 
ke urutan lain berikutnya (Yenni Kurniawati, 2019) 




Putekom depdiknas sebagai struktur pemerintah yang bergerak 
dibidang pengelolaan sumber belajar berbasis teknologi komunikasi 
mempunyai pendekatan sendiri dalam proses pengembangan media 
pembelajaran (Yenni Kurniawati, 2019) 
f. Model Jolly & Bolitho 
Jolly dan Bolitho dalam Tomlinson (1998: 97-98) berusaha 
merangkum berbagai langkah yang dilibatkan dalam proses penulisan 
materi ajar khusus bahasa dalam bentuk sebuah flowchart (Emzir, 2012) 
g. Model Pengembangan 4-D 
Model ini dikembangkan S. Thagarajan, Dorothy S. Semmel,  
dan  Melvyn  I.  Semmel  (1974.  Tahap-tahap  tersebut  dituangkan 
dalam model 4-D yang meliputi: Pendefinisian (Define), Perancangan 
(Design), Pengembangan (Develop), dan Penyebaran (Desseminate) 
(Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, 2013) 
2. Pengertian Buku Saku 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, buku saku adalah buku 
yang berukuran kecil yang dapat disimpan dalam saku dan mudah 
dibawa kemana-mana (Depdikbud, 2016) 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan 
pocket book atau buku saku, antara lain: 
a. Konsistensi penggunaan simbol dan istilah pada pocket book 




c. Penyusunan teks materi pada pocket book sedemikian rupa 
sehingga mudah dipahami 
d. Memberikan kotak atau label khusus pada rumus, penekanan 
materi dan contoh soal 
e. Memberikan warna dan desain yang menarik pada pocket book 
f. Ukuran font standar isi adalah 9-10 point, jenis font menyesuaikan 
isinya 
g. Jumlah halamannya kelipatan dari 4 misalnya 12 halaman, 16 
halaman, 20 halaman, 24 halaman, dan seterusnya. Hal ini 
dikarenakan untuk menghindari kelebihan atau kekurangan 
beberapa halaman kosong (Asyhari & Silvia, 2016) 
c. Manfaat Buku Saku 
Berikut ini akan dijelaskan beberapa manfaat diantaranya: 
1) Penyampaian materi menggunakan buku saku dapat 
diseragamkan  
2) Proses pembelajaran dengan menggunakan buku saku 
menjadi lebih jelas, menyenangkan dan menarik karena 
desainnya yang menarik dan dicetak dengan full colour 
3) Efisien dalam dan tenaga, buku saku yang dicetak dengan 
ukuran kecil dapat mempermudah siswa dalam 
membawanya dan memanfaatkan kapanpun dan dimanapun 
4) Penulisan materi dan rumus yang singkat dan jelas pada 




5) Desain buku saku yang menarik dan fulll colour dapat 
menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan 
proses belajar (Hidayati et al., 2013) 
3. Pendekatan Chemo-Enterpreneurship 
Chemo-entrepreneurship (CEP) merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran kimia yang kontekstual, yaitu pendekatan kimia yang 
mengaitkan materi yang sedang dipelajari dengan objek nyata, yaitu di 
bidang kewirausahaan. Dengan demikian selain memperoleh materi 
pelajaran peserta didik juga memiliki kesempatan untuk mempelajari 
proses pengolahan suatu bahan menjadi suatu produk yang bermanfaat, 
bernilai ekonomi dan menumbuhkan semangat berwirausaha. Melalui 
pendekatan CEP ini diharapkan peserta didik lebih kreatif dan inovatif 
sehingga dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang sudah dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari (Supartono, Saptorini, 2009) Dengan 
pendekatan CEP, pembelajaran kimia akan lebih menarik, 
menyenangkan dan lebih bermakna (Tania, 2014) 
Selain untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 
konsep kimia yang dipelajari, penerapan CEP dalam kegiatan 
pembelajaran juga dapat menjadikan suasana belajar lebih aktif dan 
menyenangkan. Hal ini sesuai seperti yang dipaparkan oleh Sumarti 
(2008) bahwa dengan pendekatan CEP, menjadikan pembelajaran 
kimia tidak membosankan dan memberi kesempatan peserta didik 




Bila peserta didik terbiasa dengan kondisi belajar yang demikian tidak 
menutup kemungkinan akan menumbuhkan jiwa kewirausahaannya. 
jiwa kewirausahaan yang didukung kemampuan berpikir yang 
memadai akan meningkatkan efektifitas pembelajaran kimia tersebut 
(Rahmawanna, Adlim, 2016) 
4. Berorientasi Green Chemistry 
Green chemistry merupakan kajian dibidang kimia pada penerapan 
sejumlah prinsip kimia dalam merancang, menggunakan atau 
memproduksi bahan kimia untuk mengurangi pemakaian atau 
produksi bahan berbahaya yang dapat mengganggu kesehatan 
makhluk hidup dan pelestarian lingkungan (Nurbaity, 2011) Dua belas 
(12) prinsip Green chemistry yang diajukan oleh Anastas dan Warner 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Prevention 
Lebih baik menghindari timbulnya limbah daripada mengolah 
atau membersihkan limbah setelah limbah terbentuk. 
b. Atom economy 
Metode sintesis harus didesain untuk memaksimalkan 
penggabungan semua bahan yang digunakan dalam proses 
menjadi produk akhir. 
c. Less Hazardous Chemical Syntheses 
Dimanapun, metode sintesis haruslah didesain untuk 




atau tidak memiliki toksisitas sama sekali pada kesehatan manusia 
dan lingkungan. 
d. Designing Safer Chemicals 
Produk kimia haruslah didesain untuk memiliki efek fungsi 
yang diinginkan selain meminimalkan toksisitas. 
e. Safer Solvents and Auxiliaries 
Penggunaan senyawa pelengkap (misalnya pelarut, agen 
pemisah, dan lain-lain ) haruslah diminimalkan. 
f. Design for Energy Efficiency 
Kebutuhan Energi dalam suatu proses kimia harus 
diminimalkan. Jika mungkin, metode sintetis dan pemurnian 
harus dilakukan pada temperatur dan tekanan ruang. 
g. Use Of Renewable Feedstocks 
Bahan baku haruslah yang terbarukan atau renewable. 
h. Reduce Derivatives 
Senyawa derivat (penggunaan gugus blocking, modifikasi 
sementara dalam proses fisik maupun kimia) yang tidak perlu 
haruslah diminimalkan atau dihindari karena membutuhkan lebih 
banyak bahan kimia yang dapat menghasilkan limbah. 
i. Catalysis 
Katalis yang seselektif mungkin diutamakan untuk bahan kimia 
stoikiometrik. 




Produk kimia seharusnya didesain sedemikian sehingga pada 
akhir fungsinya dapat diuraikan dan tidak bertahan dilingkungan. 
k. Real-time Analysis for Pollution Prevention 
Metode-metode analitik perlu dikembangkan lebih lanjut agar 
tepat dalam memantau proses dan mengontrolnya sebelum 
terbentuk senyawa berbahaya. 
l. Inherently Safer Chemistry For Accident Prevention 
Senyawa yang digunakan dalam proses kimia harus dipilih 
agar meminimalkan potensi kecelakaan kimia yang meliputi 
ledakan, kebakaran dan paparan (Saptorini, Widodo, A.T., 
Susatyo, 2014) 
Peran kimia dan Pendidikan kimia sangat penting dalam 
memberikan pemahaman maupun sosialisasi tentang green 
chemistry di masyarakat luas. Hal itu penting, sehubungan dengan 
kerusakan lingkungan yang saat ini terjadi,mengindikasi peran 
kimia dan Pendidikan kimia sampai saat ini belum berkontribusi 
optimal dalam menyelamatkan lingkungan. Oleh karenanya, 
pembelajaran kimia untuk menumbuhkan sikap kepedulian akan 
kelestarian lingkungan perlu ditanamkan sejak awal (Sudarmin, 
2013) 
Pembelajaran kimia yang berorientasi green chemistry, 




aktivitas pembelajarannya dan meningkatkan nilai-nilai konservasi 
peserta didik (Rosita, A., Sudarmin, 2014) 
5. Asam Basa 
Asam basa merupakan salah satu sifat suatu zat, baik yang 
berbentuk larutan maupun nonpelarut. Asam dan basa penting 
dalam proses kimia yang terjadi di sekitar kita, mulai dari proses 
industri sampai proses biologi dalam tubuh makhluk hidup, mulai 
dari reaksi yang terjadi di laboratorium hingga reaksi yang terjadi 
di lingkungan sekitar. Waktu yang diperlukan oleh suatu logam 
hingga terkorosi di dalam air, atau kemampuan linkungan yang 
berair untuk mendukung kehidupan ikan dan tanaman air, atau 
jalur  polusi udara yang memasuki air hujan, semuanya sangat 
bergantung pada keasaman atau kebasaan larutan (Yayan Sunarya, 
2011) 
a. Teori Asam basa 
Sifat asam dan basa larutan tidak hanya terdapat dalam 
larutan air, tetapi juga dalam larutan lain seperti amoniak, eter dan 
benzene. Akibatnya, cukup sulit untuk mengetahui sifat asam dan 
basa larutan yang sesunguhnya. Oleh sebab itu, asam dan basa 
dapat dijelaskan dengan teori yang disebut teori asam-basa. Oleh 
sebab itu, asam dan basa dapat dijelaskan dengan teori asam-basa, 
yaitu yang dikemukakan oleh Arrhenius, Bronsted Lowry, dan 
Lewis (Syukri, 1999) 




Menurut Arrhenius, asam adalah zat yang jika dilarutkan di 
dalam air dapat meningkatkan konsentrasi ion H
+
(aq). Basa adalah 





(aq) tidak berupa proton bebas tetapi 
terikat secara kimia pada molekul air, membentuk H3O
+
(aq). Spesi 
ini dinamakan ion hidronium yang terasosiasi dengan sendirinya 
melalui ikatan hidrogen dengan sejumlah molekul air (Yayan 
Sunarya, 2011) 
a) Asam  
Senyawa yang larut dalam air dan membentuk H3O
+
 dan 
ion negatif disebut asam, contohnya HCl dan HNO3. 










Tetapi agar lebih praktis, H3O
+
tidak digunakan, dipakai konsep 
asam basa Arrhenius, yaitu H
+
. 









Ada dua cara terbentuknya basa, yaitu senyawa yang 
mengandung OH
-
 dan senyawa yang bereaksi dengan air dan 
menghasilkan OH
-
. Contohnya basa yang mengandung OH
-
 adalah 
NaOH, Ba(OH)2, dan NH4OH (Syukri, 1999) 















2) Teori Asam Basa Bronsted Lowry 
Asam adalah suatu zat yang memberikan proton (ion hidrogen 
H
+
) pada zat lain dan basa adalah suatu zat yang menerima proton dari 
asam. Secara singkat dikatakan asam adalah suatu proton akseptor. 
Berdasarkan defenisi ini, kita sekarang bisa menganalisis reaksi antara 
gas HCl dan NH3. Pada reaksi ini HCl adalah asamnya karena 
merupakan proton donor dan NH3 basanya, karena merupakan 
akseptor, sehingga baik menurut defenisi Arrhenius atau Brownsted 
Lowry, HCl adalah asam dan NH3 adalah basa. 
Reaksi antara HCl dan NH3 menggambarkan sifat yang umum 
dari defenisi Brownsted Lowry mengenai asam basa. Tiap reaksi 
dimana suatu proton dipindahkan dari suatu partikel ke partikel lain 
adalah reaksi asm basa. Dengan mengabaikan adanya muatan, reaksi 
umum asam basa Brownsted Lowry adalah sebagai berikut: 
 Asam (HX) + Basa (Y) ↔ Basa (X) + Asam (HY) 
Dimana asam (HX) dengan basa (X) sebuah pasangan 
konyugasi dan pasangan konjugasi satu lagi ialah asam (HY) dengan 
basa (Y). Perbedaan dari suatu pasangan konjugasi hanya oleh sebuah 
proton, atom-atom lainnya sama. Juga dalam suatu pasangan 
konjugasi, asamnya mempunyai sebuah hidrogen (sebenarnya ion H
+
) 
lebih banyak dari pada basanya (James E. Brady, 1999) 




Walaupun teori Brownsted Lowry lebih umum dari Arrhenius, 
ada reaksi yan mirip asam basa tetapi tidak dapat dijelasakan dengan 
teori ini, contohnya antara NH3 dengan BF3 menjadi H3N-BF3. 
 Asam adalah suatu partikel yang dapat menerima pasangan 
elektron dari partikel lain untuk membentuk ikatan kovalen 
koordinasi. Basa adalah sautu partikel yang dapat memberikan 
pasangan elketron kepada partikel lain untuk membentuk ikatan 
kovalen koordinasi (Syukri, 1999) 
4) Asam-Basa Lux Flood 
Berbeda dari teori protonik Bronsted-Lowry, pada tahun 1939 H, 
Lux melukiskan tingkah laku asam-basa berkenaan dengan ion oksida 
yang kemudian diperluas oleh H. Flood pada tahun 1947. Konsep ini 
dapat diterapkan pada system non-protonik, misalnya pada reaksi 
lelehan senyawa-senyawa anorganik pada temperature tinggi seperti: 
 
  CaO(l) + SiO2(l)  CaSiO3(l) 
Basa CaO adalah donor ion oksida (O
2-
) sedangkan SiO2 adalah 
akseptor ion oksida. Tingkah laku asam-basa menurut sistem ini dapat 
pula diterapkan pada reaksi antara oksida basa dengan oksida asam 
yang membentuk garam menurut persamaan reaksi berikut: 
  CaO(s) + SO3(g)  CaSO4(s) 







  CaO(s) +  N2O5(g)   Ca(NO3)2(s) 
5) Asam-Basa Lunak-Keras 
R.G.Pearson (1963) mengusulkan bahwa asam-basa Lewis dapat 
diklasifikasi sebagai asam-basa lunak (soft) atau keras (hard). Asam-basa 
lunak adalah asam-basa yang electron-elektron valensinya mudah 
terpolarisasi atau dilepaskan, sedangkan asam-basa keras adalah asam-basa 
yang tidak mempunyai electron valensi atau yang electron valensinya 
sukar terpolarisasi. Dengan kata lain, asam-basa lunak mempunyai sifat 
terpolarisasi tinggi dan asam-basa keras mempunyai sifat terpolarisasi 
rendah.  
Hal yang penting untuk dipahami adalah bahwa istilah lunak-keras 
adalah bersifat relative tanpa adanya pemisahan yang tajam (mendadak) 
antara keduanya sehingga menghasilkan apa yang dapat dikatakan sebagai 
“daerah batas” (borderline) bagi keduanya. Secara umum, ion logam-
logam yang terletak pada bagian kiri sistem periodik unsur bersifat asam 
keras; hal ini parallel dengan rendahnya sifat elektronegatif atau tingginya 
sifat elektropositif logam-logam yang bersangkutan. Daerah batas 
umumnya terdapat pada logam-logam transisi. Golongan utama logam 
pada bagian kanan sistem periodik unsur  bersifat asam lunak. Sifat asam 
juga berkaitan dengan muatan ion; beberapa ion logam tertentu bersifat 




Beberapa contoh sifat asam-basa menurut klasifikasi Pearson ini dapat 
diperiksa pada Tabel 2.1 
Tabel II.1. Klasifikasi Lunak-Keras Asam-Basa Lewis 






































































































































, O, Cl, Br, I, 
N, Atom-atom logam  
H
-











(Sumber: Kristian H. Sugiyanto) 
Peran klasifikasi Pearson tersebut adalah untuk meramalkan reaksi 
berbagai macam spesies, yaitu asam-asam keras memilih bersenyawa 
dengan asa-basa keras, dan asam-asam lunak memilih bersenyawa dengan 
basa-basa lunak. Klasifikasi tersebut juga bermanfaat untuk meramalkan 
pilihan ikatan dan juga untuk menunjukkan sintesis tingkat oksidasi 
abnormal dalam suatu logam. Sebagai contoh, walaupun kromium 
umumnya membentuk ion Cr
3+
, adalah mungkin membuat CrO4
2-
 dengan 
menggunakan basa keras ion oksida; dalam CrO4
2-




tingkat oksidasi +6, basa keras. Akan tetapi sebaliknya, kromium dengan 
tingkat oksidasi sangat rendah -2 bersifat asam lunak, dapat dibuat dengan 




Contoh aplikasi yang lain melibatkan anion poliatomik seperti ion 
tiosianat [N=C=S]
-
. Ion ini dapat membentuk ikatan kovalen baik melalui 
atom ujung N maupun S; atom ujung N bersifat keras sedangkan ujung S 
bersifat lunak. Ion ini membentuk senyawa kovalen dengan ion-ion logam 
klas lunak biasanya ikatan terjadi melalui ujung atom S dan dengan ion-
ion logam klas daerah batas biasanya ikatan terjadi melalui ujung atom N.  
Konsep lunak-keras juga dapat diaplikasikan pada geokimia; 
khususnya dapat digunakan untuk menjelaskan hadirnya berbagai macam 
logam dalam tanah. Sebagai contoh, bijih aluminium yang umum yaitu 
aluminium oksida, AlO3, (asam keras-basa keras), sedangkan bijih raksa 
yang umum yaitu raksa (II) sulfide, HgS, (asam lunak-basa lunak). 
Kadang-kadang konsep lunak-keras dapat untuk meramalkan 
terjadi tidaknya suatu reaksi melalui aplikasi kombinasi suka mengatasi 
kombinasi tak suka seperti contoh reaksi berikut ini: 
 HgF2(g)  + BeI2(g)   HgI2(g) +  BeF2(g) 
 
 CH3HgF(aq) + HSO3
-
(aq)   CH3HgSO3
-
(aq)    +HF(aq) 
Lunak-keras Keras-Lunak Lunak-Lunak keras -keras 




CH3HgOH(aq) + HSO3(aq)   CH3HgSO3
-
(aq)  +HOH(l) 
 
Kombinasi asam keras-basa keras tidak lain merupakan pasangan 
kation elektronegatif rendah atau elektropositif tinggi dengan anion 
elektronegatif tinggi, jadi bersifat ionic. Sebaliknya, asam-asam lunak 
adalah logam-logam yang terletak dekat pada batas non-logam dan bersifat 
elektronegatif tinggi atau elektropositif rendah; ion-ion metalik ini akan 
membentuk ikatan kovalen dengan basa lunak misalnya sulfide.  
Kation metil merkuri, CH3Hg
+
, sangat baik untuk meramalkan 
pergeseran arah suatu reaksi kesetimbangan dan mengklasifikasi lunak-
kerasnya suatu basa; sifatnya yang khas sebagai asam lunak dan 
monovalensi seperti proton menyederhanakan bentuk kesetimbangan 









Dalam kompetensi ini, antara asam keras (H
+
) dengan asam lunak 
(CH3Hg
+
), basa keras B akan menyebabkan reaksi menggeser ke arah kiri, 
tetapi basa lunak B akan menyebabkan reaksi menggeser ke arah kanan 
(Sugiyarto, Kristian H, 2013) 
b. Tata Nama Asam Basa 
Ada dua golongan asam yang telah dikenal sampai saat ini, yaitu 
asam biner dan asam okso. Asam biner adalah asam yang tersusun dari 




unsur hidrogen dan unsur lain, berbentuk HnXm. Asam okso adalah asam 
yang tersusun dari unsur hidrogen, oksigen, dan atom pusat, berbentuk 
HnXmOz.  
1) Asam Biner 
Asam biner adalah senyawa yang terdiri dari hidrogen dan unsur 
lain, contoh HCl atau H2S. Senyawa-senyawa tersebut merupakan 
hidrat nonlogam atau unsur semikonduktor tertentu. Nama-nama asam 
biner misalnya:  
HF(aq) : Asam Hidrofluorida 
H2S(aq) : Asam Hidrosulfida 
HI(aq) : Asam Hidroiodida 
2) Asam Okso 
Asam okso seperti H2SO4 atau HNO3 mengandung atom 
hidrogen, oksigen, dan atom pusat sebagai unsur ketiga. Beberapa 
asam okso dapat diisolasi sebagai senyawa murni. Asam okso lain 
dikenal hanya dalam larutan air dan beberapa di antaranya dikenal 
mengandung anion okso.  
Nama asam okso ditetapkan ketika ilmu kimia belum 
berkembang seperti sekarang. Nama akhiran „at‟ diberikan seperti 
sekarang kepada asam yang dikenal paling lazim pada waktu itu 
seperti asam sulfat, asam nitrat, dll. Nama asam-asam okso yang lain 
dengan atom pusat yang sama dinamai menurut jumlah atom oksigen 




Penamaan seperti ini masih digunakan walaupun dalam beberapa 
kasus menimbulkan kesulitan (Yayan Sunarya, 2011)  
Beberapa contoh asam okso: 
HClO3 : Asam klorat 
HBrO3 : Asam bromat 
HNO3  : Asam nitrat 
H3PO4 : Asam posfat 
H2SO4 : Asam sulfat 
Penamaan beberapa asam okso dari klorin dan posfor yang 
didasarkan pada nama paling lazim dengan jumlah atom oksigen 
paling banyak dapat dilihat pada Tabel II.2. 
Tabel II.2. Nama Beberapa Asam Okso 
Jumlah atom O Nama Contoh 
N Asam … at HClO3 (asam klorat) 
H3PO4 (asam posfat) 
n – 1 Asam … it HClO2 (asam klorit) 
H3PO3 (asam posfit) 
n – 2 Asam hipo … it HClO (as.hipoklorit) 
H3PO2(as. Hipofosfit) 
            
c. Kekuatan Asam Basa Kualitatif 
Kekuatan asam basa berguna untuk memperhatikan reaksi asam 
basa sebagai suatu kompetisi terhadap proton. Dari sudut pandang ini, 
dapat disusun asam dan basa berdasarkan kekuatan relatifnya. Asam 
yang lebih kuat adalah asam yang lebih mudah melepaskan protonnya 
dari pada asam lainnya. Hal serupa, basa yang lebih kuat adalah basa 
yang dapat menarik proton lebih kuat dari pada basa yang lain. 




Suatu asam kuat jika terionisasi sempurna di dalam air. Pada 
reaksi hidrogen klorida dan air, dinyatakan bahwa air bereaksi sebagai 
basa, sebab menerima proton dari HCl. Persamaan kimianya: 





Asam       Basa        Basa      Asam 
Reaksi kebalikan terjadi hanya pada keadaan ekstrim. Sebab, 
reaksi hampir berlangsung sempurna ke arah kanan dan dikatakan 
bahwa HCl adalah asam kuat. Namun demikian, diandalkan untuk 
reaksi kebalikannya terjadi, maka ion Cl
-
 akan bereaksi sebagai basa, 
sebab menerima proton dari asam H3O
+
. Tinjau reaksi tersebut dalam 
konteks kekuatan relatif dua buah asam dalam satu persamaan kimia, 
yakni HCl dan H3O
+
. Karena HCl asam kuat, maka pelepasan 
protonnya lebih mudah dan lebih siap dari pada ion H3O
+
. Jadi, dapat 
dikatakan bahwa HCl adalah asam yang lebih kuat dari pada H3O
+
. 
Dengan kata lain, H3O
+
 adalah asam lemah. 





Asam kuat  Asam lemah 
Hal yang penting untuk dipahami bahwa istilah lebih kuat atau 
lebih lemah digunakan hanya bersifat komparatif. Ion H3O
+ 
dapat juga 
menjadi lebih relatif asam kuat jika dibandingkan dengan spesi asam 
yang lebih lemah dari ion H3O
+
. 
Prosedur penentuan kekuatan relatif asam melalui perbandingan 




menentukan kekuatan relatif asam-asam kuat sepert HCl dan HI, atau 
asam kuat lainnya. Jika asam-asam tersebut dilarutkan dalam air, pada 
dasarnya keduany terionisasi sempurna sehingga tidak dapat 
dibedakan dibedakan kekuatan relatif masin-masing. Namun 
demikian, jika kedua asam ini dilarutkan dalam pelarut lain yang 
kebasaannya lebih rendah dari pada air (misalnya alkohol atau asam 
asetat murni) pada konsentrasi yang sama, maka akan tampak 
perbedaan kekuatan kedua asam tersebut. Hasil pengukuran 
menunjukkan bahwa fraksi HI dalam bentuk molekuler lebih sedikit 
dari molekul HCl, atau HI lebih terionisasi dari pada HCl. Dengan 
demikian, HI adalah asam yang lebih kuat dari pada HCl. 
Di dalam pelarut air, kekuatan asam-asam kuat seperti HCl, HI, 
HNO3 muncul sama-sama kuat atau kekuatan asamnya tidak dapat 
dibedakan, yakni asam-asam tersebut sama-sama berada pada 
peringkat asam paling atas. Dalam hal ini dikatakan bahwa air 
menunjukkan ”leveling efect” terhadap semua kekuatan asam-asam 
kuat, dan keasamannya direduksi sampai ke tingkat ion hydronium. 
Hal yang sama terjadi pada basa-basa yang realtif kuat. Di dalam air, 
basa-basa kuat seperti NaOH, KOH, dan lainnya tidak dapat 
dibedakan kekuatannya masing-masing. Untuk membedakannya 
ditentukan melalui reaksi di dalam pelarut bukan air, biasanya 
menggunakan pelarut yang lebih basa dari pada air, seperti amonia 




d. pH larutan asam dan basa 
1) Kesetimbangan air 
Setelah diukur dengan cermat, ternyata air murni megandung 
ion dalam jumlah kecil sekali. Hal itu disebabkan oleh terjadinya 
reaksi asam basa sesame molekul air (autoionisasi) dan membentuk 
kesetimbangan: 




Dengan kata lain, air adalah elektrolit lemah dan bila H3O
+
 
disederhanakan  menjadi H
+
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Derajat ionisasi (α) air sangat kecil, maka jumlah air yang terion 
dapat diabaikan sehingga konsentrasi air yang terion dapat dianggap 
konstan. 





Kw adalah konstanta ionisasi air. Pada suhu kamar (25
0
c), nilai Kw = 
10
-14





] = √   = √      = 10
-7 
Nilai Kw = 10
-14
 tidak hanya untuk air murni tetapi juga larutan 








Jika larutan mengandun asam, berarti menambah jumlah H
+
, dan 
akan menggeser kesetimbangan ke kiri sampai tercapai kesetimbangan 
baru. Pada kesetimbangan baru, konsentrasi H
+ 
lebih besar dari pada 
OH
-
, tetapi perkaliannya 10
-14
. Hal yang sama akan terjadi bila air 





] dan perkaliannya tetap 10
-14
. 



















] dan Kw dinyatakan dengan pH, pOH dan pKw 
pH  = -log [H
+
] 
 pOH = -log [OH
-
] 
pKw  = -log Kw 
Pada suhu kamar (25
0
C), air mempunyai: 
pH + pOH = pKw = 14 (Syukri, 1999) 
2) Larutan asam dan basa kuat 
Larutan asam atau basa kuat yang encer akan terion sempurna 
dalam air sehingga jumlah ion dapat dihitung dari konsentrasi asam 
atau basanya. Contohnya, dalam larutan HCl terdapat dua macam 


























 = Cb  
3) Larutan asam dan basa lemah 
Dalam larutan asam lemah dan basa lemah, terdapat dua 
kesetimbangan. Yang pertama, kesetimbangan asam lemah atau basa 
lemah  dan kedua, kesetimbangan air.  
[H
+
] = Ca . α 
Ca = konsentrasi asam 
α   = derajat ionisasi 
Untuk basa lemah bisa digunakan persamaan: 
[OH
-















B. Penelitian Relevan 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hamidah dan Agus 
Kamaludin dengan judul: “Pengembangan buku siswa berorientasi 
chemo-entrepreneurship (cep) pada materi ikatan kimia SMA/MA 
kelas X”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil penilaian dari 
empat reviewer (guru kimia SMA/MA) memperoleh skor rata-rata 82 
dari skor maksimal 95 dengan persentase keidealan 86,32% dan 
termasuk kategori Sangat Baik (SB) sedangkan dari respon siswa 
memperoleh persentase keidealan 90% dengan kategori sangat baik. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan buku siswa yang dikembangkan 
sangat baik atau layak digunakan untuk proses pembelajaran di 
SMA/MA pada materi ikatan kimia. Buku siswa yang telah 
dikembangkan perlu diujicobakan dalam proses pembelajaran untuk 
mengetahui sejauh mana kekurangan dan kelebihan buku tersebut 
(Arieska & Kamaludin, 2018) Pada penelitian Hamidah dan Agus 
Kamaludin dan penelitian peneliti sama-sama mengembangkan media 
pembelajaran menggunakan model 4D serta menggunakan pendekatan 
Chemo-enterprenneurship, sedangkan untuk media pembelajaran yang 
dikembangkan berbeda. Pada penelitian ini mengembangkan buku 
siswa pada materi ikatan kimia, sedangkan penelitian peneliti 
mengembangkan buku saku kimia pada materi asam basa.  
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ersanghono Kusuma, 




entrepreneurship Berorientasi green chemistry untuk meningkatkan 
Kemampuan life skill siswa SMA” . Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa menggunakan pembelajaran dengan pendekatan CEP yang 
berorientasi green chemistry dapat meningkatkan kemampuan life skill 
siswa kelas XI-IA6 SMA Negeri 1 Banjarnegara dengan nilai rata-rata 
kelas sebesar 63,64 dan ketuntasan klasikal mencapai 100% yaitu 
15% dengan kriteria sedang dan 85% dengan kriteria baik. 
Menggunakan pembelajaran dengan pendekatan CEP yang 
berorientasi green chemistry dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas XI-IA6 SMA Negeri 1 Banjarnegara dengan nilai rata-rata kelas 
sebesar 75,00 dan ketuntasan klasikal mencapai 100% (Kusuma & 
Kurniati, 2009) Pada penelitian ini dan penelitian peneliti sama-sama 
menggunakan pendekatan chemo-enterpreneurship berorientasi green 
chemistry pada materi asam basa, hanya Fokus penelitian yang 
dilakukan berbeda, pada penelitian Ersanghono Kusuma, Sukirno dan 
Ika Kurniati ini adalah kemampuan life skill dan hasil belajar siswa, 
sedangkan pada penelitian peneliti yaitu pengembangan media 
pembelajaran berupa buku saku kimia.  
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nova Trisna Wati, 
Erviyenni dan Betty Holiwarni dengan judul: “Pengembangan bahan 
ajar dalam bentuk buku saku pada pokok bahasan asam basa”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar dalam 




SMA/MA se-derajat dinyatakan valid memenuhi aspek kelayakan isi, 
aspek kelayakan kebahasaan, aspek kelayakan sajian, dan aspek 
kelayakan kegrafikan. Skor rata-rata keseluruhan validasi buku saku 
adalah 91,92% dengan kategori sangat valid. Hasil uji coba respon 
guru dan peserta didik terhadap buku saku asam basa berturut-turut 
adalah 90% dan 93,75% dengan kategori sangat baik sehingga buku 
saku dinyatakan praktis untuk digunakan peserta didik dalam 
pembelajaran (Nova Trisna Wati , Erviyenni, 2019) Pada penelitian 
Nova Trisna Wati, Erviyenni dan Betty Holiwarni dan penelitian 
peneliti sama-sama mengembangkan buku saku pada pokok bahasan 
asam basa. Namun, pada penelitian model pengembangan yang 
digunakan adalah model pengembangan ADDIE, sedangkan model 
pengembangan yang digunakan oleh peneliti adalah model 
pengembangan 4-D. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk 
menentukan bagaimana mengukur variabel dalam penelitian. Adapun 
konsep yang uraikan dalam penelitian ini yaitu variabelnya adalah Buku 
Saku dengan Pendekatan Chemo-enterpreneurship (CEP) berorientasi 
Green Chemistry pada materi asam basa. 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian R&D (Research & 




4-D. Namun pada penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap ketiga yaitu 
uji coba terbatas. Berikut tahapan model 4-D: 
1. Tahap Pendefinisian (define) 
Tahap pendifinisian berguna untuk menentukan dan 
mendifinisikan syarat-syarat yang diperlukan dalam proses 
pembelajaran serta mengumpulkan berbagai informasi yang 
berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan ditampilkan di 
dalam media pembelajaran buku saku. 
2. Tahap Perancangan (design) 
Tahap perancangan berguna untuk menentukan rancangan 
yang akan dibuat. Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap 
perancangan: 
a. Pembuatan storyboard 
b. Desain produk awal 
3. Tahap Pengembangan (develop) 
Tahap pengembangan ini bertujuan untuk 
menghasilkan media pembelajaran Buku Saku. Pada tahap 
ini produk media pembelajaran juga harus melewati 
beberapa tahap revisi dari validator atau ahli dan telah diuji 







D. Kerangka Berfikir 
Kimia merupakan mata pelajaran yang erat kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Salah satu materi yang erat kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari adalah materi asam basa. Pada penelitian 
pengembangan bahan ajar buku saku ini, peneliti akan menghasilkan suatu 
produk berupa media pembelajaran kimia berbentuk buku saku. Media 
pembelajaran yang dihasilkan diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 
belajar bagi peserta didik, sehingga peserta didik lebih aktif, mampu 
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan materi yang dipelajari. 















Keadaan yang diharapkan: 




chemistry mampu untuk 
membuat peserta didik 
lebih mandiri dan mampu 
mengukur sendiri tingkat 
penguasaan materi yang 
dipelajari 
2. Buku saku mampu 
memudahkan peserta 
didik dalam memahami 
konsep kimia, khususnya 
materi asam dan basa 
Kenyataan dilapangan: 




dan power point, 
sehingga Peserta 
didik cenderung pasif 


































Dibutuhkan buku saku dengan pendekatan chemo-enterpreneurship 
berorientasi green chemistry sehingga siswa dapat memahami materi dan 
siswa mudah untuk belajar sendiri  
Perlu: 
Mengembangkan buku saku dengan pendekatan chemo-enterpreneurship 
berorientasi green chemistry pada materi asam dan basa kelas XI SMA  
Dilakukan: 
Uji Validitas dan Uji Praktikalitas  
Dihasilkan: 
Buku saku  dengan pendekatan chemo-enterpreneurship berorientasi green 







A. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development) yang bertujuan mengembangkan suatu produk baru serta 
mengetahui kualitas buku siswa yang telah dikembangkan. Borg & Gall 
menjelaskan R&D dalam pendidikan adalah sebuah model pengembangan 
berbasis industri dimana temuan penelitian digunakan unuk merancang 
produk dan prosedur baru, yang kemudian secara sistematis diuji di 
lapangan, dievaluasi, dan disempurnakan, sampai mereka memenuhi 
kriteria tertentu, yaitu efektifitas dan berkualitas (Putra, 2015) 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 
Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan pada November 2020 – Maret 2021 
semester ganjil tahun 2020/2021.  
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek penelitian  
Subjek penelitian ini adalah pihak yang melakukan validitas 
terhadap produk buku saku dengan pendekatan chemo-
enterpreneurship berorientasi green chemistry. 
2. Objek Penelitian 
Objek Penelitian ini adalah buku saku dengan pendekatan chemo-




D. Populasi dan  Sampel 
1. Populasi  
Populasi merupakan keseluruhan subjek dalam sebuah penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA sebanyak 
180 orang di SMA Negeri 4 Pekanbaru. 
2. Sampel 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 orang guru 
kimia di SMA Negeri 4 Pekanbaru dan 10 orang peserta didik kelas 
XII IPA di SMA Negeri 4 Pekanbaru. 
E. Prosedur Pengembangan 
Penelitian ini menggunakan model 4-D yang terdiri dari 4 tahap 
pengembangan yaitu Define, Design, Disseminate atau diadaptasikan 
menjadi 4P, yaitu Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan, dan 
Penyebaran.  
1. Define (Pendefinisian) 
Pada tahap ini untuk mengumpulkan informasi, yang meliputi 1) 
Kajian pustaka untuk mengetahui kurikulum disekolah, 
mengidentifikasi materi yang diajarkan, 2) Melakukan pengamatan 
atau observasi kelas untuk mengetahui karakteristik peserta didik, 3) 







2. Design (Perancangan) 
Pada tahap ini membuat produk awal (prototype) atau rancangan 
produk. Yaitu membuat buku saku dengan pendekatan chemo-
enterpreneurship berorientasi green chemistry dengan kajian pustaka, 
pengamatan yang dilakukan pada laporan awal. Sebelum dilanjutkan 
ke tahap selanjutnya media atau produk tersebut divalidasi. Validasi 
rancangan produk dapat dilakukan oleh dosen pembimbing dan teman 
sejawat, merevisi rancangan produk sesuai dengan saran yang 
diberikan validator.  
3. Develop (Pengembangan)  
Pada tahap ini, media sudah jadi dan selanjutnya divalidasi oleh 
para ahli atau pakar, yaitu dalam segi materi dan media. Selanjutnya 
merevisi produk sesuai dengan saran yang diberikan oleh para 
validator. Setelah media dikatakan valid oleh validator, selanjutnya 
dilakukan uji praktikalitas oleh guru bidang studi disekolah dan 
melakukan uji coba terbatas dalam pembelajaran dikelas untuk 
mengetahui respon peserta didik terhadap produk atau media. 
4. Disseminate (Penyebarluasan)  
Pada tahap ini dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan. 
Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas produk dan 
diujikan dalam skala besar. Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti 
hanya melakukan sampai tahap ketiga, karena peneliti tidak sampai 




Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Define (pendefinisian) 
Pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan syarat-syarat 
pengembangan. Atau disebut juga dengan tahap analisis kebutuhan 
yang cocok yang digunakan dalam proses pengembangan produk. 
Tahapan pada pendefinisian dengan melakukan survey lapangan, 
diantaranya yaitu:  
a. Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui kompetensi yang 
ingin dicapai, yaitu dengan menetapkan KI dan KD pada bahan ajar 
atau media yang dikembangkan. Untuk mengetahui hal ini, 
dilakukan wawancara kepada guru kimia SMA N 4 Pekanbaru. 
Hasil wawancara ini dijadikan sebagai alasan untuk penelitian 
pengembangan bahan ajar buku saku kimia dengan pendekatan 
chemo-enterpreneurship (CEP) berorientasi green chemistry  pada 
materi asam basa. 
b. Analisis karakter peserta didik dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan akademik individu, karakter fisik, kemampuan kerja 
kelompok, motivasi belajar, pengalaman belajar sebelumnya dan 
lain sebagainya. Analisis peserta didik ini nantinya akan membantu 





c. Analisis materi dilakukan untuk memilih materi yang relevan dan 
menyusun kembali secara sistematis. 
d. Merumuskan tujuan dilakukan untuk merumuskan tujuan 
pembelajaran dan kompetensi yang hendak diajarkan, dilakukan 
untuk membatasi penelitian supaya tidak menyimpang dari tujuan 
awal media. Pada tahap ini dengan cara menganalisis Kompetensi 
Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator pencapaian kompetensi untuk 
merumuskan tujuan pembelajaran. 
2. Design (perancangan) 
Menurut Thiagarajan membagi empat kegiatan dalam perancangan 
penelitian, diantaranya: 
a. Menyusun tes kriteria, untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik  
b. Memilih media pembelajaran yang sesuai dengan peserta didik  
c. Memilih bentuk penyajian media pembelajaran sesuai dengan 
pembelajaran yang digunakan.  
d. Semulasi penyajian materi dan langkah-langkah pembelajaran. 
Selanjutnya, untuk validasi isi materi dalam media pembelajaran, 
pengukurannya melalui indikator antara lain:  
a. Kualitas isi: ketetapan cakupan materi, kesesuaian isi materi dalam 
media pembelajaran dengan kompetensi dasar dan indicator, dan 
ketepatan bahasa.  
b. Kualitas pembelajaran: Ketercapaian tujuan pembelajaran, pemberian 




c. Kualitas interaksi: kemampuan dalam memberikan interaksi langsung 
dengan pengguna media dan keterbacaan teks atau kalimat. 
d. Kualitas tampilan: Ketepatan penggunaan gambar dan pemilihan 
background. 
3. Develop (pengembangan) 
Langkah-langkah pada proses pengembangan, diantaranya: 
a. Validasi produk oleh ahli: media yang sudah desain selanjutnya 
didesain oleh ahli materi maupun ahli media. Yang mana media 
divalidasi oleh ahli materi, setelah ahli materi memvalidasi materi 
dalam desain media selanjutnya media diserahkan kepada ahli media 
untuk mengetahui valid atau tidaknya media yang didesain.  
b. Revisi produk: dengan hasil validasi yang diberikan oleh para ahli, 
peneliti merevisi media yang didesain dengan saran yang diberikan oleh 
validator. 
c. Uji coba skala kecil: produk diujikan untuk mengetahui kepraktisan 
media pembelajaran. Uji skala kecil dilakukan oleh guru bidang studi 
kimia dengan 10 orang peserta didik. 
d. Revisi media: media yang sudah diuji cobakan dalam skala kecil 
kemudian disempurnakan melalui revisi sesuai dengan penilaian guru 







F. Prosedur Penelitian 






























Validasi desain oleh ahli 


















G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan alat-alat ukur yang diperlukan dalam 
melaksanakan suatu penelitian. Data yang akan dikumpulkan dapat berupa angka-
angka, keterangan tertulis, informasi lisan dan beragam fakta yang berpengaruh 
dengan fokus penelitian yang diteliti (Riduwan, 2014) 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi (Nasution, 2016) 
Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka mendengarkan secara 
langsung informasi-informasi dari narasumber. 
Teknik ini digunakan diawal pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan, kendala, serta kesulitan yang dihadapi selama 
pembelajaran kimia di SMA. Informasi yang didapat digunakan untuk 
analisis kebutuhan yang merupakan tahap awal dari penelitian 
pengembangan.  
Pada penelitian ini dilakukan wawancara tidak secara struktur 
dengan guru bidang studi kimia di SMA N 4 Pekanbaru yaitu Ibu Tri 
Nofiarti, M. Pd untuk mengetahui permasalahan dan informasi yang 
ada. Diketahui bahwa dalam proses pembelajaran kimia, media 
pembelajaran yang biasa digunakan untuk menyampaikan materi 




mandiri siswa serta didalam penyajiannya masih membutuhkan 
penjelasan dari guru dengan memberikan contoh-contoh dalam 
kehidupan sehari-hari. Sehingga, dibutuhkan sumber belajar yang 
dapat memberikan penjelasan materi, latihan soal disertai dengan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  
2. Angket (Kuesioner) 
Angket (kuesioner) merupakan metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk diberikan respon sesuai 
dengan permintaan pengguna (Yenni Kurniawati, 2019) Angket 
digunakan untuk mendapatkan keterangan dari sampel atau sumber 
yang beraneka ragam yang lokasinya sering tersebar di daerah yang 
luas (Nasution, 2016) 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah instrumen penelitian yang menggunakan 
barang-barang tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, 
majalah, dokumen, jurnal, peraturan-peraturan, dan lain-lain (Hartono, 
2010) Dokumentasi dalam penelitian ini berupa dokumen informasi 
tentang profil sekolah yang berupa keadaan sekolah, jumlah siswa, 
serta data yang mendukung penelitian ini.  
G. Teknis Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data 




mendeskripsikan hasil uji validitas dan uji praktikalitas. Adapun kedua 
teknik tersebut yaitu:  
1. Analisis Deskriptif Kualitatif  
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara menganalisis 
data kualitatif yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka 
(Trianto, 2010) Teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk 
mengolah data hasil penilaian buku saku kimia berupa komentar dan saran 
perbaikan oleh validator dan responden yang kemudian dianalisis secara 
deskriptif.  
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif  
Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis data 
kuantitatif berupa angka atau bilangan (Trianto, 2010) Teknik analisis 
deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data hasil penilaian 
angket oleh validator dan responden.  
a. Analisis Data Hasil Uji Validitas Buku Saku Kimia  
Analisis data yang diperoleh dari angket uji validitas dengan 
menggunakan rating scale diperoleh dengan cara:  
1) Menentukan skor maksimal.  
Skor maksimal ideal = banyak validator    jumlah butir komponen   
skor maksimal. 
2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 
masing-masing validator.  




Persentase keidealan = 
                   
            
 × 100 % 
Hasil persentase kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif 
berdasarkan pada tabel berikut ini: 
 Tabel III.1. Kriteria Hasil Uji Validitas Buku Saku Kimia 






81% - 100% 
61% - 80% 
41% - 60% 
21% - 40% 






(sumber: dimodifikasi dari Riduwan, 2013) 
b. Analisis Data Hasil Uji Praktikalitas Buku Saku Kimia  
Analisis data yang diperoleh dari angket praktikalitas dengan 
menggunakan rating scale diperoleh dengan cara:   
1) Menentukan skor maksimal.  
Skor maksimal ideal = banyak validator   jumlah butir komponen   
skor maksimal.  
 2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 
masing-masing guru mata pelajaran.  
 3) Menentukan persentase keidealan: 
Persentase = 
                   
            
 × 100 % 
Hasil persentase kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif 




 Tabel III.2. Kriteria Hasil Uji Praktikalitas Buku Saku Kimia 


























Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Penelitian ini menghasilkan Bahan ajar buku saku kimia dengan 
pendekatan chemo-enterpreneurship berorientasi green chemistry pada 
materi asam basa yang dinyatakan sangat valid dan praktis, sehingga layak 
untuk digunakan sebagai media pembelajaran oleh guru dan peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran.  
2. Buku saku kimia dengan pendekatan chemo-enterpreneurship berorientasi 
green chemistry pada materi asam basa ini dinyatakan “ sangat valid” oleh 
ahli media dengan persentase kevalidan sebesar 89,28% dan dinyatakan 
“sangat valid” oleh ahli materi dengan persentase kevalidan sebesar 
91,30%. Serta dinyatakan “sangat praktis” sesuai dengan penilaian dari 2 
orang guru kimia di SMA N 4 Pekanbaru dan mendapat respon yang bagus 
dari peserta didik di SMA N 4 Pekanbaru. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan 
beberapa hal, diantaranya:  
1. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar melakukan langkah berikutnya 
dari prosedur langkah 4-D, karena pada buku saku dengan pendekatan 




basa ini dikembangkan hanya sampai pada langkah ke-3 dari 4 langkah 
pengembangan 4-D. 
2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar mendesain dan mengujicobakan 
media buku saku dengan pendekatan chemo-enterpreneurship berorientasi 
green chemistry pada materi kimia lainnya. Sehingga dapat dijadikan 
sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
3. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengujicobakan 
media buku saku dengan pendekatan chemo-enterpreneurship berorientasi 
green chemistry pada materi asam basa ini secara langsung serta diujikan 
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B.1  Angket Uji Validasi Untuk Ahli Materi 
B.2   Angket Uji Validasi Untuk Ahli Media 
B.3  Angket Uji Praktikalitas Untuk Guru 




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENGEMBANGAN 
BAHAN AJAR BUKU SAKU KIMIA DENGAN PENDEKATAN CHEMO-
ENTERPRENEURSHIP BERORIENTASI GREEN CHEMISTRY PADA 
MATERI ASAM BASA 
 
 
NAMA                               : 
 




Judul : Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Kimia dengan 
Pendekatan Chemo-enterpreneurship berorientasi Green 
Chemistry pada Materi Asam Basa 
Pembimbing : Elvi Yenti, S.Pd., M.Si 
Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 
  Keguruan UIN Suska Riau 
 
Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Dengan hormat,  
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 
Bahan Ajar Buku Saku Kimia dengan Pendekatan Chemo-enterpreneurship 
Berorientasi Green Chemistry pada Materi Asam Basa, saya memohon kesediaan 
Bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrument penelitian yang mana 
isntrumen ini akan digunakan untuk uji validitas ahli media, uji validitas ahli 
materi, uji praktikalitas oleh guru, dan uji respon peserta didik terhadap media 
pembelajaran dengan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang materi pembelajaran, 
sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya media pembelajaran tersebut pada 
pembelajaran kimia. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 




perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket penilaian media pembelajaran 
ini, saya ucapkan terimakasih. 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah identitas 
Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu.  
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 
Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Kimia dengan Pendekatan Chemo-
enterpreneurship Berorientasi Green Chemistry pada Materi Asam Basa, 
dengan menggunakan instrument ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 
instrument Buku Saku dengan Pendekatan Chemo-enterpreneurship 
Berorientasi Green Chemistry pada Materi Asam Basa. 
4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 
1 = Buruk Sekali 
2 = Buruk 
3 = Baik 







INSTRUMEN UJI VALIDITAS MEDIA PEMBELAJARAN  
OLEH AHLI MATERI 




















dengan KI dan 
KD 





4 1     
Mendorong 
keingintahuan 
5 1     
Ketetatapan 
cakupan materi 
6,7,8 3     
Kemuktahiran 
materi 















13 1     










15,16 2     
Pendukung 
penyajian materi 




Lugas 19,20 2     
Komunikatif 21 1     
Dialogis dan 
Interaktif 







23 1     








INSTRUMEN UJI VALIDITAS MEDIA PEMBELAJARAN 

























    













    
Kepraktisan 14 1     
Jumlah Penyataan 14 


























Desain Cover 1,2,3 3     




    








KI dan KD 
10,11,12 3 





    
Kemutakhira
n  Materi 
16 1 




























Lugas 25,26 2     









    








INSTRUMEN UJI VALIDITAS MEDIA PEMBELAJARAN 
OLEH PESERTA DIDIK  
Aspek Penilaian 










ketertarikan dengan media 
pembelajaran 
2 1 
2. Tampilan Bagian media pembelajaran 
yang paling menarik 
3 1 
Bagian media pembelajaran 
yang tidak disukai 
4 1 
3. Penyajian Bagian yang unggul dari 
media pembelajaran 
5 1 
Bagian media pembelajaran 
yang ingin diperbaiki  
6 1 
Bagian media pembelajaran 





















Manfaat yang diperoleh dari 
media pembelajaran 
11 1 


























Penilaian Secara Umum 
No. Uraian A B C 
1. Penilaian secara umum terhadap instrument 
penelitian Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku 
Kimia dengan Pendekatan Chemo-enterpreneurship 
Berorientasi Green Chemistry pada Materi Asam 
Basa. 
   
 
Keterangan : 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan revisi 










Elvi Yenti, S.Pd., M.Si 
 
 
⃰Lembar validasi merujuk pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 















C.1  Kisi-Kisi Angket 
C.2  Angket Uji Validitas untuk Ahli Materi Pembelajaran 
C.3  Rubrik Penilaian Angket Uji Validitas untuk Ahli Materi 
C.4  Angket Uji Validitas untuk Ahli Media 
C.5  Rubrik Penilaian Angket Uji Validitas untuk Ahli Media 
C.6  Angket Uji Praktikalitas untuk Guru Mata Pelajaran 
C.7 Rubrik Penilaian Uji Praktikalitas untuk Guru Mata 
Pelajaran 







KISI-KISI ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR BUKU SAKU KIMIA 
DENGAN PENDEKATAN CHEMO-ENTERPRENEURSHIP 
BERORIENTASI GREEN CHEMISTRY PADA MATERI ASAM BASA 
 












Kesesuaian isi materi dalam 
media pembelajaran dengan 
KI dan KD 
1,2,3 3 
Kesesuain dengan 
kebutuhan bahan ajar 
4 1 
Mendorong keingintahuan 5 1 
Ketetatapan cakupan materi 6,7,8 3 









Kejelasan Tujuan 13 1 
Tingkat kesukaran materi 
untuk level SMA 
14 1 







Lugas 19,20 2 
Komunikatif 21 1 
Dialogis dan Interaktif 22 1 

























Bahan Produk 1 1 
Desain Cover 2,3,4 3 
Desain Isi 5,6,7,8 4 
Penggunaan Gambar 9,10,11 3 
Kode Etik dan Hak Cipta 12 1 
Anatomi Buku Saku 13 1 
Kepraktisan 14 1 





































Desain Cover 1,2,3 3 
Desain Isi 4,5,6,7 4 
Anatomi Buku Saku 8 1 




Kesesuaian isi materi dalam 
buku saku dengan KI dan KD 
10,11,12 3 
Ketetapan cakupan materi 13,14,15 3 
Kemutakhiran  Materi 16 1 
Pendukung Penyajian 17,18 2 
Penggunaan pendekatan 
chemo-enterpreneurship 
berorientasi green chemistry 
dalam materi 
19,20,21 3 





Lugas 25,26 2 
Komunikatif 27 1 
Kesesuaian bahasa yang 
digunakan dengan 
perkembangan peserta didik. 
28 1 













D. Peserta Didik 
No. Aspek No. Pertanyaan 
Jumlah 
Pertanyaan 
1. Penilaian Produk 1,2 2 
2. Tampilan 3,4 2 

















LEMBAR UJI VALIDITAS PENELITIAN PENGEMBANGAN BAHAN 
AJAR BUKU SAKU KIMIA DENGAN PENDEKATAN CHEMO-
ENTERPRENEURSHIP BERORIENTASI GREEN CHEMISTRY PADA 
MATERI ASAM BASA 
 
 
NAMA                               : 
 




LEMBAR AHLI MATERI 
Judul : Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Kimia dengan 
Pendekatan Chemo-enterpreneurship berorientasi Green 
Chemistry pada Materi Asam Basa 
Pembimbing : Elvi Yenti, S.Pd., M.Si 
Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 
  Keguruan UIN Suska Riau 
 
Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Dengan hormat,  
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 
Bahan Ajar Buku Saku Kimia dengan Pendekatan Chemo-enterpreneurship 
Berorientasi Green Chemistry pada Materi Asam Basa, saya memohon kesediaan 
Bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap materi dalam media 
pembelajaran dengan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang materi pembelajaran, 





pembelajaran kimia. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari media pembelajaran. Atas 
perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket penilaian media pembelajaran 
ini, saya ucapkan terimakasih. 
 
Petunjuk Pengisian 
5. Sebelum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah identitas 
Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu.  
6. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 
Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Kimia dengan Pendekatan Chemo-
enterpreneurship Berorientasi Green Chemistry pada Materi Asam Basa, 
dengan menggunakan instrument ini. 
7. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 
instrument Buku Saku dengan Pendekatan Chemo-enterpreneurship 
Berorientasi Green Chemistry pada Materi Asam Basa. 
8. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 
1 = Buruk Sekali 
2 = Buruk 
3 = Baik 












1 2 3 4 
Kelayakan Isi 
Kesesuaian isi 
materi dengan KI 
dan KD 
1. Kesesuaian materi yang 
disajikan dalam buku saku 
dengan KI/KD 
    
2. Materi yang disajikan pada 
buku saku mengacu pada 
kurikulum yang berlaku 
    
3. Kelengkapan materi yang 
disajikan dalam buku saku 





4. Kedalaman materi dalam buku 
saku sesuai dengan kebutuhan 
bahan ajar 
    
Mendorong 
keingitahuan  
5. Buku saku dapat mendorong 
rasa keingintahuan peserta didik 
    
Ketetapan 
Cakupan Materi 
6. Ketetapan konsep dan defenisi 
materi yang disajikan dalam 
buku saku 
    
7. Buku saku menyajikan data dan 
fakta yang akurat 
    
8. Ketetapan contoh yang disajikan 
dengan materi  
    
Kemuktahiran 
Materi 
9. Menggunakan contoh dan 
permasalahan yang sesuai 
dengan perkembangan ilmu 
terkini 








10. Mengaitkan konsep atau materi 
berdasarkan pendekatan chemo-
enterpreneurship berorientasi 
green chemistry  
    
11. Contoh dan gambar yang 
disajikan dalam buku saku 
sesuai dengan materi dan 
kehidupan sehari-hari 




12. Mendorong peserta didik untuk 
bisa mengaplikasikan ilmu 
pengetahuannya ke dalam 
kehidupan sehari-hari 
    
Kelayakan Penyajian 
Kejelasan Tujuan 
13. Buku saku memiliki tujuan 
belajar yang jelas serta 
bermanfaat untuk memotivasi 
belajar peserta didik 
    
Tingkat 
kesukaran materi 
untuk level SMA 
14. Tingkat kesulitan materi sesuai 
dengan kemampuan peserta 
didik 
    
Teknik Penyajian 
 
15. Penyajian materi didalam buku 
saku disusun secara runtun dan 
sistematis 
    
16. Materi yang di sajikan dalam 
buku saku jelas dan terarah 
    
Pendukung 
Penyajian Materi  
17. Disajikan peta konsep, daftar 
isi, glosarium dan daftar pustaka 
untuk membantu peserta didik  
    
18. Bentuk soal latihan yang 
bervariasi 
    
Kelayakan Bahasa 
Lugas 
19. Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami oleh peserta didik 
    
20. Kalimat-kalimat yang 
digunakan runtun dan tepat 
    
Komunikatif 
21. Pemahaman pada materi yang 
disajikan 
    
Dialogis dan 
Interaktif 
22. Kemampuan mendukung 
motivasi peserta didik 





23. Bahasa yang digunakan dalam 
buku saku sesuai dengan tingkat 
pengetahuan pada 
perkembangan peserta didik 







  Penilaian Secara Umum 
No. Uraian A B C 
1. Penilaian secara umum terhadap instrument 
penelitian Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku 
Kimia dengan Pendekatan Chemo-enterpreneurship 
Berorientasi Green Chemistry pada Materi Asam 
Basa. 
   
 
Keterangan : 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan revisi 
















⃰Lembar validasi merujuk pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 






DESKRIPSI BUTIR ANGKET PENILAIAN BUKU SAKU DENGAN 
PENDEKATAN CHEMO-ENTERPRENEURSHIP BERORIENTASI 
GREEN CHEMISTRY PADA MATERI ASAM BASA UNTUK AHLI 
MATERI  
No. Indikator Butir Soal Deskriptif Skor 
Kriteria 
Penilaian 
Aspek Kelayakan Isi 
1. Kesesuaian isi materi 
dengan KI dan KD 
 
Jika kesesuaian materi 
yang disajikan dalam 
buku saku sesuai 
dengan KI/KD yaitu 1) 
materi lengkap, 2)  
mengacu pada 
kurikulum yang 
























2. Kesesuaian dengan 
kebutuhan bahan ajar 
 
Jika kesesuaian dengan 
kebutuhan bahan ajar 
pada media buku saku 
yaitu (1) materi/isi 
yang disajikan tentang 
konsep asam basa, (2) 
indikator asam basa 
dan derajat keasaman 
(3) titrasi asam basa (4) 
kedalaman materi 
dalam buku saku sesuai 
dengan kebutuhan 
bahan ajar dan (5) 




































Jika media buku saku 
dapat mendorong 
keingintahuan peserta 
didik yaitu (1) dapat 
membangun rasa 
percaya diri peserta 
didik, (2) dapat 
membuat peserta didik 
mengikuti proses 
belajar lebih baik dan 
(3) sukarela serta 
antusias peserta didik 























4. Ketetapan Cakupan  
Materi 
Jika ketetapan cakupan 
materi pada media 
buku saku yaitu (1) 
ketetapan konsep dan 
definisi materi yang 
disajikan dalam buku 
saku, (2) tidak 
menimbulkan 
kebingungan bagi 
peserta didik, (3) buku 
saku menyajikan data 
dan fakta yang akurat 
dan (4) ketetapan 
contoh yang disajikan 
dengan materi  
4 




















5. Kemuktahiran Materi 
 
Jika kemutakhiran 
materi pada media 
buku saku yaitu (1) 
menggunakan contoh 
dan permasalahan yang 
sesuai dengan 
perkembangan ilmu 
terkini, (2) sesuai 
dengan situasi 
kehidupan sehari-hari 
dan (3) permasalahan 

































media buku saku, yaitu 
(1) keterkaitan antar 




contoh dan gambar 
yang disajikan dalam 
buku saku sesuai 
dengan materi dan 
kehidupan sehari-hari 
dan (3) peserta didik 
dapat mengaplikasikan 
pengetahuannya dalam 




























Jika kejelasan tujuan 
pada media buku saku, 
yaitu (1) memiliki 
tujuan belajar yang 
jelas, (2) bermanfaat 
bagi peserta didik serta 
(3) dapat memotivasi 























8. Tingkat kesukaran 
materi untuk level 
SMA 
Jika tingkat kesukaran 
materi pada media 












didik, (2) permasalahan 
yang disajikan terarah 
dan jelas dan (3) 


















9. Teknik Penyajian Aspek teknik penyajian 
media buku saku , yaitu 
(1) materi yang 
disajikan runtun, (2) 
disusun secara 
sistematis dan (3)  






















10. Pendukung Penyajian Jika media buku saku 
disajikan pendukung 
dalam penyajian, yaitu 
(1) disajikan peta 
konsep, daftar isi, 
glosarium , dan daftar 
pustaka, (2) membantu 
peserta didik dalam 
memahami materi dan 
(3) disajikan bentuk 


























Aspek kelayakan Bahasa 
11. Lugas Jika media buku saku 
terdiri dari aspek, yaitu 
(1) bahasa yang 
ddigunakan mudah 
dipahami oleh peserta 
didik, (2) kalimat-
kalimat yang 
digunakan runtun dan 
























12. Komunikatif Jika media buku saku 
terdiri dari aspek, yaitu 
(1) jika seluruh materi 
yang disajikan 
menggunakan bahasa 
yang menarik, (2) 
sangat mudah dipahami 
oleh peserta didik dan 
























13. Dialogis dan Interaktif Jika pada media buku 
saku yaitu (1) dapat 
mendukung 
kemampuan motivasi 
peserta didik, (2) 
bahasa yang digunakan 



























14. Kesesuaian bahasa 
pada perkembangan 
peserta didik 
Jika kesesuaian bahasa 
perkembangan peserta 
didik pada media buku 
saku yaitu (1) bahasa 
yang digunakan dalam 




didik, (2) bahasa dalam 
penyampaian materi 
pembelajaran mudah 
dipahami dan (3) 
bahasa mudah 































LEMBAR UJI VALIDITAS PENELITIAN PENGEMBANGAN BAHAN 
AJAR BUKU SAKU KIMIA DENGAN PENDEKATAN CHEMO-
ENTERPRENEURSHIP BERORIENTASI GREEN CHEMISTRY PADA 
MATERI ASAM BASA 
 
NAMA                               : 
 




LEMBAR AHLI MEDIA 
Judul : Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Kimia dengan 
Pendekatan Chemo-enterpreneurship Berorientasi Green 
Chemistry  pada Materi Asam Basa. 
Penyusun : Emylia Nirwana    
Pembimbing : Elvi Yenti, S.Pd., M.Si 
Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 
  Keguruan UIN Suska Riau 
 
Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Dengan hormat,  
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian Pengembangan Bahan Ajar 
Buku Saku Kimia dengan Pendekatan Chemo-enterpreneurship Berorientasi 
Green Chemistry pada Materi Asam Basa, saya memohon kesediaan Bapak/ibu 
untuk memberikan penilaian terhadap materi dalam media pembelajaran dengan 
mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang materi pembelajaran, sehingga dapat 





kimia. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan 
sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari media pembelajaran. Atas perhatian 




1. Sebelum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah identitas 
Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu.  
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 
Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Kimia dengan Pendekatan Chemo-
enterpreneurship Berorientasi Green Chemistry pada Materi Asam Basa 
dengan menggunakan instrument ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 
instrument Buku Saku dengan Pendekatan Chemo-enterpreneurship 
Berorientasi Green Chemistry pada Materi Asam Basa. 
4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 
1 = Buruk Sekali 
2 = Buruk 
3 = Baik  












1 2 3 4 
Kelayakan Kegrafikan 
Bahan Produk 
1. Bahan cover dan bahan isi buku 
saku yang digunakan bagus 
sehingga peserta didik nyaman 
membacanya  
    
Desain Cover 
2. Ketetapan cover yang digunakan 
pada buku saku sehingga menarik 
peserta didik untuk membacanya 
    
3. Warna cover buku saku yang 
digunakan menarik dan nyaman 
dilihat oleh pembaca 
    
4. Ilustrasi cover dapat merefleksikan 
kemampuan pendekatan chemo-
enterpreneurship  peserta didik 
    
Desain Isi 
5. Desain isi buku saku menarik 
untuk digunakan sebagai sumber 
belajar mandiri 
    
6. Tipografi isi buku saku sederhana 
dan mudah dipahami 
    
7. Buku saku memiliki tata letak yang 
tepat 
    
8. Kesesuaian penggunaan variasi 
jenis, ukuran, dan bentuk huruf 
yang menarik untuk dibaca 
    
Penggunaan 
Gambar 
9. Penyajian buku saku dilengkapi 
dengan gambar dan ilustrasi 
    
10. Penempatan gambar pada buku 
saku sudah sesuai sehingga tidak 
mengganggu pemahaman peserta 
didik 
    
11. Buku saku memiliki gambar atau 
ilustrasi yang sesuai dengan konsep 
    
Kode Etik dan 
Hak Cipta 
12. Menampilkan sumber yang jelas 
pada setiap kutipan dan gambar 
yang ditampilkan pada buku saku  






13. Disajikannya daftar isi pada buku 
saku 
    
Kepraktisan  
14. Praktis, ringan, bisa dibawa 
kemana-mana dan bisa dibaca 
kapan saja 
    
 
Penilaian Secara Umum 
No. Uraian A B C 
1. Penilaian secara umum terhadap instrument 
penelitian Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku 
Kimia dengan Pendekatan Chemo-enterpreneurship 
Berorientasi Green Chemistry pada Materi Asam 
Basa 
   
 
Keterangan : 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan revisi 










⃰Lembar validasi merujuk pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 






DESKRIPSI BUTIR ANGKET PENILAIAN BUKU SAKU DENGAN 
PENDEKATAN CHEMO-ENTERPRENEURSHIP BERORIENTASI 








Aspek Kelayakan Kegrafikan 
1. Bahan Produk  
 
Jika bahan roduk pada 
media buku saku yaitu (1) 
bahan cover yang 
digunakan bagus, (2) 
bahan isi buku saku yang 
digunakan bagus dan (3) 
nyaman untuk dibaca 
4 
Jika semua aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
3 
Jika 2 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
2 
Jika 1 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
1 
Jika semua aspek 
tidak  terpenuhi 
dalam media 
buku saku 
2. Desain Cover Jika desain cover pada 
media buku saku (1) 
desain cover dibuat secara 
menarik, (2) warna cover 
buku saku yang digunakan 
menarik dan nyaman 
dilihat oleh pembaca dan 





Jika semua aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
3 
Jika 2 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
2 
Jika 1 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
1 
Jika semua aspek 
tidak  terpenuhi 
dalam media 
buku saku 
3. Desain Isi Jika desain isi pada buku 
saku yaitu (1) desain isi 
buku saku menarik, (2) 
dapat digunakan sebagai 
sumber belajar mandiri, 
(3) tipografi isi buku saku 
sederhana dan mudah 
dipahami dan (4) buku 
4 
Jika 5-3 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
3 
Jika 2 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
2 






saku memiliki tata letak 
yang tepat (5) kesesuaian 
penggunaan variasi jenis, 
ukuran, dan bentuk huruf 
yang menarik untuk dibaca  
media buku saku 
1 









Jika penggunaan gambar 
pada media buku saku 
yaitu (1) penyajian buku 
saku dilengkapi dengan 
gambar dan ilustrasi, (2) 
penempatan gambar pada 
buku saku sudah sesuai 
sehingga tidak 
mengganggu pemahaman 
peserta didik dan (3) buku 
saku memiliki gambar atau 
ilustrasi yang sesuai 
dengan konsep 
4 
Jika semua aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
3 
Jika 2 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
2 
Jika 1 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
1 




5. Kode Etik dan 
Hak Cipta 
Jika kode etik dan hak 
cipta pada media buku 
saku yaitu (1) 
menampilkan sumber yang 
jelas pada setiap kutipan 
dan gambar yang 
ditampilkan pada buku 
saku, (2) menggunakan 
bahasa yang sopan dan (3) 
tidak menyinggung pihak-
pihak tertentu terkait 
materi pembelajaran pada 
buku saku  
4 
Jika semua aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
3 
Jika 2 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
2 
Jika 1 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
1 




6. Anatomi Buku 
Saku 
Jika anatomi pada media 
buku saku yaitu (1) 
disajikannya daftar isi 
pada buku saku, (2) 
disajikannya daftar 
gambar pada buku saku 
dan (3) penempatan 
halaman yang sesuai  
4 
Jika semua aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
3 
Jika 2 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
2 
Jika 1 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
1 




7. Kepraktisan Jika kepraktisan pada 
media buku saku yaitu (1) 
4 





disajikan praktis, (2)ringan 
(3) dapat dibawa kemana-
mana (4) bisa dibaca 
kapan saja dan (5) isi buku 
menarik  
media buku saku 
3 
Jika 2 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
2 
Jika 1 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
1 











LEMBAR UJI PRAKTIKALITAS PENELITIAN PENGEMBANGAN 
BAHAN AJAR BUKU SAKU KIMIA DENGAN PENDEKATAN CHEMO-
ENTERPRENEURSHIP BERORIENTASI GREEN CHEMISTRY PADA 
MATERI ASAM BASA 
 
 
NAMA                               : 
 




ANGKET UJI PRAKTIKALITAS MEDIA 
OLEH GURU KIMIA 
Judul : Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Kimia dengan 
Pendekatan Chemo-enterpreneurship Berorientasi Green 
Chemistry pada Materi Asam Basa  
Penyusun : Emylia Nirwana   
Pembimbing : Elvi Yenti, S.Pd., M.Si 
Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau 
 
Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Dengan hormat,  
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 
Bahan Ajar Buku Saku Kimia dengan Pendekatan Chemo-enterpreneurship 
Berorientasi Green Chemistry pada Materi Asam Basa, saya memohon kesediaan 





dengan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang media pembelajaran, sehingga 
dapat diketahui praktis atau tidaknya media pembelajaran tersebut pada 
pembelajaran kimia. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari media pembelajaran. Atas 
perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket penilaian media pembelajaran 
ini, saya ucapkan terimakasih. 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah identitas 
Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu.  
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrument penelitian 
Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Kimia dengan Pendekatan Chemo-
enterpreneurship Berorientasi Green Chemistry pada Materi Asam Basa, 
dengan menggunakan instrument ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 
instrument Buku Saku dengan Pendekatan Chemo-enterpreneurship 
Berorientasi Green Chemistry pada Materi Asam Basa. 
4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 
1 = Buruk Sekali 
2 = Buruk 
3 = Baik 
















1. Ketetapan cover yang digunakan 
pada buku saku sehingga menarik 
peserta didik untuk membacanya 
    
2. Warna cover buku saku yang 
digunakan menarik dan nyaman 
dilihat oleh pembaca 
    
3. Ilustrasi cover dapat merefleksikan 
kemampuan chemo-
enterpreneurship  peserta didik 
    
Desain Isi 
4. Desain isi buku saku menarik untuk 
digunakan sebagai sumber belajar 
mandiri 
    
5. Tipografi isi buku saku sederhana 
dan mudah dipahami 
    
6. Buku saku memiliki tata letak yang 
tepat 
    
7. Kesesuaian penggunaan variasi 
jenis, ukuran, dan bentuk huruf yang 
menarik untuk dibaca 
    
Anatomi Buku 
Saku 
8. Disajikannya daftar isi pada buku 
saku 
    
Kepraktisan 
9. Praktis, ringan, bisa dibawa 
kemana-mana dan bisa dibaca kapan 
saja 
    




dengan KI dan 
KD 
10. Kesesuaian materi yang disajikan 
dalam buku saku dengan KI/KD 
    
11. Materi yang disajikan pada buku 
saku mengacu pada Kurikulum yang 
berlaku 
    
12. Kelengkapan materi yang disajikan 
dalam buku saku 
    






materi yang disajikan dalam buku 
saku 
14. Buku saku menyajikan data dan 
fakta yang akurat 
    
15. Ketetapan contoh yang disajikan 
dengan materi  
    
Kemutakhiran  
Materi 
16. Menggunakan contoh dan 
permasalahan yang sesuai dengan 
perkembangan ilmu terkini 
    
Pendukung 
Penyajian 
17. Disajikan peta konsep, daftar isi, 
glosarium dan daftar pustaka untuk 
membantu peserta didik  
    
18. Bentuk soal dan gambar-gambar 
yang bervariasi 




ip dalam materi 
19. Mengaitkan konsep atau materi 
berdasarkan pendekatan chemo-
enterpreneurship  
    
20. Contoh dan gambar yang disajikan 
dalam buku saku sesuai dengan 
materi dan kehidupan sehari-hari 
    
21. Mendorong peserta didik untuk bisa 
mengaplikasikan ilmu 
pengetahuannya ke kehidupan 
sehari-hari 






22. Penyajian buku saku dilengkapi 
dengan gambar dan ilustrasi 
    
23. Penempatan gambar pada buku saku 
sudah sesuai sehingga tidak 
mengganggu pemahaman peserta 
didik  





24. Buku saku memiliki gambar atau 
ilustrasi yang sesuai dengan konsep 
    
Bahasa yang  Digunakan 
Lugas 
 
25. Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami oleh peserta didik 
    
26. Kalimat-kalimat yang digunakan 
runtun dan tepat 





27. Pemahaman pada materi yang 
disajikan 







28. Bahasa yang digunakan dalam buku 
saku sesuai dengan tingkat 
pengetahuan pada perkembangan 
peserta didik 
    
 
  Penilaian Secara Umum 
No. Uraian A B C 
1. Penilaian secara umum terhadap instrument penelitian 
Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Kimia dengan 
Pendekatan Chemo-enterpreneurship Berorientasi 
Green Chemistry pada Materi Asam Basa 
   
Keterangan : 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan revisi 











*Lembar validasi merujuk pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 





DESKRIPSI BUTIR ANGKET PENILAIAN BUKU SAKU DENGAN 
PENDEKATAN CHEMO-ENTERPRENEURSHIP BERORIENTASI 








Aspek Penampilan Fisik 
1. Desain Cover Jika desain cover pada 
media buku saku (1) 
desain cover dibuat 
secara menarik, (2) 
warna cover buku saku 
yang digunakan menarik 
dan nyaman dilihat oleh 







Jika semua aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
3 
Jika 2 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
2 
Jika 1 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
1 
Jika semua aspek 
tidak  terpenuhi 
dalam media 
buku saku 
2. Desain Isi Jika desain isi pada buku 
saku yaitu (1) desain isi 
buku saku menarik, (2) 
dapat digunakan sebagai 
sumber belajar mandiri, 
(3) tipografi isi buku 
saku sederhana dan 
mudah dipahami dan (4) 
buku saku memiliki tata 
letak yang tepat (5) 
kesesuaian penggunaan 
variasi jenis, ukuran, dan 
bentuk huruf yang 
menarik untuk dibaca 
4 
Jika 5-3 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
3 
Jika 2 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
2 
Jika 1 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
1 
Jika semua aspek 
tidak  terpenuhi 
dalam media 
buku saku 
3. Anatomi Buku Saku Jika anatomi pada media 
buku saku yaitu (1) 
disajikannya daftar isi 
pada buku saku, (2) 
4 
Jika semua aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 






gambar pada buku saku 
dan (3) penempatan 
halaman yang sesuai 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
2 
Jika 1 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
1 
Jika semua aspek 
tidak  terpenuhi 
dalam media 
buku saku 
4. Kepraktisan Jika kepraktisan pada 
media buku saku yaitu 
(1) disajikan praktis, 
(2)ringan (3) dapat 
dibawa kemana-mana (4) 
bisa dibaca kapan saja 
dan (5) isi buku menarik 
4 
Jika 5-3 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
3 
Jika 2 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
2 
Jika 1 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
1 
Jika semua aspek 
tidak  terpenuhi 
dalam media 
buku saku 
Aspek Materi Yang Disajikan 
5. Kesesuaian isi materi 
dengan KI dan KD 
 
Jika kesesuaian materi 
yang disajikan dalam 
buku saku sesuai dengan 
KI/KD yaitu 1) materi 
lengkap, 2)  mengacu 
pada kurikulum yang 




Jika semua aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
3 
Jika 2 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
2 
Jika 1 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
1 
Jika semua aspek 
tidak  terpenuhi 
dalam media 
buku saku 
6. Ketetatapan cakupan 
materi 
Jika ketetapan cakupan 
materi pada media buku 
saku yaitu (1) ketetapan 
konsep dan definisi 
materi yang disajikan 
dalam buku saku, (2) 
tidak menimbulkan 
kebingungan bagi peserta 
didik, (3) buku saku 
menyajikan data dan 
4 
Jika 4-3 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
3 
Jika 2 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
2 
Jika 1 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 




fakta yang akurat dan (4) 
ketetapan contoh yang 
disajikan dengan materi 
tidak  terpenuhi 
dalam media 
buku saku 
7. Kemutakhiran  
Materi 
Jika kemutakhiran materi 
pada media buku saku 
yaitu (1) menggunakan 
contoh dan permasalahan 
yang sesuai dengan 
perkembangan ilmu 
terkini, (2) sesuai dengan 
situasi kehidupan sehari-
hari dan (3) 
permasalahan sesuai 
dengan materi yang 
disajikan 
4 
Jika semua aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
3 
Jika 2 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
2 
Jika 1 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
1 
Jika semua aspek 





Jika media buku saku 
disajikan pendukung 
dalam penyajian, yaitu 
(1) disajikan peta konsep, 
daftar isi, glosarium , dan 
daftar pustaka, (2) 
membantu peserta didik 
dalam memahami materi 
dan (3) disajikan bentuk 
soal latihan yang 
bervariasi 
4 
Jika semua aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
3 
Jika 2 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
2 
Jika 1 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
1 
Jika semua aspek 









media buku saku, yaitu 
(1) keterkaitan antar 




contoh dan gambar yang 
disajikan dalam buku 
saku sesuai dengan 
materi dan kehidupan 
sehari-hari dan (3) 




Jika semua aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
3 
Jika 2 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
2 
Jika 1 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
1 
Jika semua aspek 







10. Penggunaan Gambar 
 
Jika penggunaan gambar 
pada media buku saku 
yaitu (1) penyajian buku 
saku dilengkapi dengan 
gambar dan ilustrasi, (2) 
penempatan gambar pada 
buku saku sudah sesuai 
sehingga tidak 
mengganggu pemahaman 
peserta didik dan (3) 
buku saku memiliki 
gambar atau ilustrasi 
yang sesuai dengan 
konsep 
4 
Jika semua aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
3 
Jika 2 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
2 
Jika 1 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
1 
Jika semua aspek 
tidak  terpenuhi 
dalam media 
buku saku 
Aspek Bahasa yang Digunakan 
11. Lugas Jika media buku saku 
terdiri dari aspek, yaitu 
(1) bahasa yang 
ddigunakan mudah 
dipahami oleh peserta 
didik, (2) kalimat-
kalimat yang digunakan 




Jika semua aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
3 
Jika 2 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
2 
Jika 1 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
1 
Jika semua aspek 
tidak  terpenuhi 
dalam media 
buku saku 
12. Komunikatif Jika media buku saku 
terdiri dari aspek, yaitu 
(1) jika seluruh materi 
yang disajikan 
menggunakan bahasa 
yang menarik, (2) sangat 
mudah dipahami oleh 
peserta didik dan (3) 
pesan dapat tersampaikan 
dengan jelas 
4 
Jika semua aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
3 
Jika 2 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
2 
Jika 1 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
1 
Jika semua aspek 
tidak  terpenuhi 
dalam media 
buku saku 
13. Kesesuaian bahasa 
yang digunakan 
dengan 
Jika kesesuaian bahasa 
perkembangan peserta 
didik pada media buku 
saku yaitu (1) bahasa 
4 
Jika semua aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 






yang digunakan dalam 
buku saku sesuai dengan 
tingkat pengetahuan pada 
perkembangan peserta 
didik, (2) bahasa dalam 
penyampaian materi 
pembelajaran mudah 
dipahami dan (3) bahasa 
mudah dimengerti oleh 
peserta didik 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
2 
Jika 1 aspek 
terpenuhi dalam 
media buku saku 
1 
Jika semua aspek 











ANGKET RESPON PESERTA DIDIK PADA  PENELITIAN 
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BUKU SAKU KIMIA DENGAN 
PENDEKATAN CHEMO-ENTERPRENEURSHIP BERORIENTASI 
GREEN CHEMISTRY PADA MATERI ASAM BASA 
 
 
NAMA                    : 
KELAS                    : 
SEKOLAH               : 
HARI/  TANGGAL  : 
 
ANGKET UJI PRAKTIKALITAS MEDIA 
OLEH PESERTA DIDIK 
Judul : Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Kimia dengan 
Pendekatan Chemo-enterpreneurship berorientasi Green 
Chemistry pada Materi Asam Basa 
Penyusun : Emylia Nirwana   
Pembimbing : Elvi Yenti, S.Pd., M.Si 
Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 
  Keguruan UIN Suska Riau 
 
Petunjuk Pengisian  : 
1. Bacalah baik-baik setiap item dan seluruh alternatif jawabannya. 
2. Kami mohon semua item pertanyaan dapat diisi, tidak ada yang terlewatkan. 
3. Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai menurut saudara dan berilah 





4. Boleh check list(√) lebih dari satu 
Aspek Penilaian Produk 
1. Bagaimana menurut Anda tentang buku saku ini ? 
Sangat Menarik     Cukup Menarik 
          Menarik      Biasa Saja 
2. Apakah pada awal melihat buku saku ini anda tertarik untuk membacanya ? 
         Sangat Tertarik    Cukup Tertarik 
Tertarik     Biasa Saja 
Aspek Tampilan 
3. Bagian mana yang paling menarik menurut Anda pada buku saku ini? 
 Cover     Gambar 
            Uraian Materi Contoh dengan pendekatan 
Chemo-enterpreneurship 
            Soal Evaluasi    Tidak Ada 
*Boleh pilih lebih dari satu 
4. Bagian mana yang tidak Anda sukai dari buku saku ini? 
  Cover     Gambar 
            Uraian Materi Contoh dengan pendekatan 
Chemo-enterpreneurship 
            Soal Evaluasi    Tidak Ada 
*Boleh pilih lebih dari satu 
Aspek Penyajian 
5. Bagian mana yang unggul/sangat bagus menurut Anda dari buku saku ini? 




Desain Isi Gaya Penyajian 
Gambar Animasi Penulisan dan Bahasa 
Ilustrasi Buku Tidak Ada 
*Boleh pilih lebih dari satu 
6. Bagian mana yang ingin Anda perbaiki/tambahkan dalam buku saku ini? 
Materi Pembelajaran Gambar 
Perpaduan Warna Bahasa/Penulisan 
Desain Cover Contoh dengan pendekatan 
Chemo-enterpreneurship 
              Soal Evaluasi Tidak Ada  
*Boleh pilih lebih dari satu 
7. Bagian mana yang sulit dipahami dalam buku saku ini? 
Materi Pembelajaran Gambar 
Contoh dengan pendekatan  Tidak Ada 
Chemo-enterpreneurship  
Soal Evaluasi   












Aspek Pendekatan Chemo-enterpreneurship Berorientasi Green Chemistry 
8. Apakah materi asam basa dengan pendekatan chemo-enterpreneurship 
berbasis green chemistry ini menarik ? 
Sangat Menarik    Biasa Saja 
Menarik     Tidak Menarik 
       Cukup Menarik 
9. Apakah materi asam basa dengan pendekatan chemo-enterpreneurship 
berbasis green chemistry ini mudah dipahami ? 
Sangat Mudah    Biasa Saja 
Mudah     Tidak Mudah 
       Cukup Mudah 
Aspek Manfaat 
10. Apakah buku saku ini memudahkan Anda untuk mempelajari materi asam 
basa ? 
Sangat Memudahkan Biasa Saja 
Memudahkan Tidak Memudahkan 
11. Apa saja yang Anda dapatkan dari menggunakan buku saku ini? 
Wawasan/Ilmu Pengetahuan 
Informasi Tambahan yang Unik 
Kesenangan dalam Membaca 
Membantu dalam Proses Pembelajaran 




12. Secara keseluruhan, bagaimana tanggapan Anda sebagai peserta didik 
terhadap buku saku dengan pendekatan chemo-enterpreneurship berbasis 
green chemistry ini? 
Sangat Bagus    Biasa Saja 














(ANALISIS DAN HASIL) 
D.1  Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Materi Pembelajaran 
D.2  Distribusi Skor Uji Validitas oleh Ahli Materi Pembelajaran 
D.3  Perhitungan Data hasil Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran 
D.4  Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Media 
D.5  Distribusi Skor Uji Validitas oleh Ahli Media 
D.6  Perhitungan Data Hasil Uji Validitas oleh Ahli Media 
D.7  Hasil Penilaian Lembar Uji Praktikalitas oleh Guru Kimia 
D.8  Distribusi Skor Uji Praktikalitas oleh Guru Kimia 
D.9  Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas oleh Guru Kimia 
D.10 Hasil Penilaian Lembar Uji Respon Peserta Didik 













Distribusi Skor Uji Validitas Bahan Ajar Buku Saku dengan Pendekatan 
Chemo-enterpreneurship Berorientasi Green Chemistry pada Materi Asam 









materi dengan KI 
dan KD 
1. Kesesuaian materi 
yang disajikan dalam 
buku saku dengan 
KI/KD 
3 75% 
2. Materi yang disajikan 





3. Kelengkapan materi 







4. Kedalaman materi 
dalam buku saku 
sesuai dengan 











6. Ketetapan konsep dan 
defenisi materi yang 
disajikan dalam buku 
saku 
3 75% 
7. Buku saku 
menyajikan data dan 






8. Ketetapan contoh 





9. Menggunakan contoh 
dan permasalahan 



















11. Contoh dan gambar 
yang disajikan dalam 
buku saku sesuai 
dengan materi dan 
kehidupan sehari-hari 
4 100% 
12. Mendorong peserta 








13. Buku saku memiliki 
tujuan belajar yang 
jelas serta bermanfaat 
untuk memotivasi 




untuk level SMA 
14. Tingkat kesulitan 






15. Penyajian materi 
didalam buku saku 






16. Materi yang di sajikan 




Penyajian Materi  
17. Disajikan peta konsep, 
daftar isi, glosarium 
dan daftar pustaka 
untuk membantu 
peserta didik  
4 100% 





19. Bahasa yang 
digunakan mudah 
dipahami oleh peserta 
didik 
4 100% 
20. Kalimat-kalimat yang 




21. Pemahaman pada 












23. Bahasa yang 
digunakan dalam 






Skor Total 84 2.100% 








Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Bahan Ajar Buku Saku Kimia dengan 
Pendekatan Chemo-enterpreneurship Berorientasi Green Chemistry pada 
Materi Asam Basa oleh Ahli Materi 










materi dengan KI 
dan KD 
1 3 4 
2 4 4 




4 4 4 
Mendorong 
keingintahuan 
5 4 4 
Ketetapan 
Cakupan Materi 
6 3 4 
7 4 4 
8 4 4 
Kemuktahiran 
Materi  






Green Chemistry  
10 4 4 
11 4 4 
12 4 4 
Total 45 48 
 
Persentase Tingkat Kevalidan = 
                   
            
      
 
Persentase Tingkat Kevalidan = 
  
  
      
 




















Kejelasan Tujuan 13 4 4 
Tingkat 
Kesukaran Materi 
untuk Level SMA 
14 3 4 
Teknik Penyajian 
15 3 4 
16 3 4 
Pendukung 
Penyajian Materi 
17 4 4 
18 3 4 
Total 20 24 
 
Persentase Tingkat Kevalidan = 
                   
            
      
 
Persentase Tingkat Kevalidan = 
  
  
      
 
Persentase Tingkat Kevalidan = 83,33% (Sangat Valid) 
 
 









Lugas 19 4 4 
 20 3 4 
Komunikatif 21 4 4 
Dialogis dan 
Interaktif 




peserta didik  
23 4 4 
Total 19 20 
 
Persentase Tingkat Kevalidan = 
                   
            
      
 
Persentase Tingkat Kevalidan = 
  
  
      
 











Distribusi Skor Uji Validitas Bahan Ajar Buku Saku dengan Pendekatan 
Chemo-enterpreneurship Berorientasi Green Chemistry pada Materi Asam 







Kelayakan Kegrafikan  
Bahan Produk 
1. Bahan cover dan 
bahan isi buku saku 
yang digunakan bagus 
sehingga peserta didik 
nyaman membacanya  
3 75% 
Desain Cover 
2. Ketetapan cover yang 
digunakan pada buku 
saku sehingga menarik 
peserta didik untuk 
membacanya 
3 75% 
3. Warna cover buku saku 
yang digunakan menarik 
dan nyaman dilihat oleh 
pembaca 
4 100% 







5. Desain isi buku saku 
menarik untuk 
digunakan sebagai 
sumber belajar mandiri 
3 75% 
6. Tipografi isi buku saku 
sederhana dan mudah 
dipahami 
4 100% 





letak yang tepat 
8. Kesesuaian penggunaan 
variasi jenis, ukuran, dan 
bentuk huruf yang 




9. Penyajian buku saku 
dilengkapi dengan 
gambar dan ilustrasi 
4 100% 
10. Penempatan gambar 
pada buku saku sudah 





11. Buku saku memiliki 
gambar atau ilustrasi 
yang sesuai dengan 
konsep 
3 75% 
Kode Etik dan 
Hak Cipta 
12. Menampilkan sumber 
yang jelas pada setiap 
kutipan dan gambar yang 





13. Disajikannya daftar isi 
pada buku saku 
4 100% 
Kepraktisan  
14. Praktis, ringan, bisa 
dibawa kemana-mana 
dan bisa dibaca kapan 
saja 
4 100% 
Skor Total 50 1.250% 








Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Bahan Ajar Buku Saku dengan  
Pendekatan Chemo-Enterpreneurship Berorientasi Green Chemistry  
pada Materi Asam Basa oleh Ahli Media 









Bahan Produk 1 3 4 
Desain Cover 
2 3 4 
3 4 4 
4 3 4 
Desain Isi 
5 3 4 
6 4 4 
7 4 4 
8 3 4 
Penggunaan 
Gambar 
9 4 4 
10 4 4 
11 3 4 
Kode Etik dan 
Hak Cipta 
12 4 4 
Anatomi Buku 
Saku 
13 4 4 
Kepraktisan  14 4 4 
Total 50 56 
 
Persentase Tingkat Kevalidan = 
                   
            
      
 
Persentase Tingkat Kevalidan = 
  
  
      
 
Persentase Tingkat Kevalidan = 89,28% (Sangat Valid) 
 
Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Secara Keseluruhan (Ahli Materi dan 
Ahli Media) 
No. Variabel Validitas Buku Saku Persentase (%) 
1. Ahli Materi 91,30% 













Distribusi Skor Uji Praktikalitas Bahan Ajar Buku Saku Kimia  
dengan Pendekatan Chemo-enterprneurship Berorientasi Green Chemistry  










29. Ketetapan cover yang digunakan 
pada buku saku sehingga menarik 
peserta didik untuk membacanya 
3 75% 
30. Warna cover buku saku yang 
digunakan menarik dan nyaman 
dilihat oleh pembaca 
3 75% 
31. Ilustrasi cover dapat merefleksikan 
kemampuan chemo-
enterpreneurship  peserta didik 
3 75% 
Desain Isi 
32. Desain isi buku saku menarik 
untuk digunakan sebagai sumber 
belajar mandiri 
4 100% 
33. Tipografi isi buku saku sederhana 
dan mudah dipahami 
3 75% 
34. Buku saku memiliki tata letak 
yang tepat 
3 75% 
35. Kesesuaian penggunaan variasi 
jenis, ukuran, dan bentuk huruf 








37. Praktis, ringan, bisa dibawa 
kemana-mana dan bisa dibaca 
kapan saja 
4 100% 
Materi yang Disajikan   
Kesesuaian isi 
materi dalam 
38. Kesesuaian materi yang disajikan 







dengan KI dan 
KD 
39. Materi yang disajikan pada buku 
saku mengacu pada Kurikulum 
yang berlaku 
3 75% 
40. Kelengkapan materi yang disajikan 





41. Ketetapan konsep dan definisi 
materi yang disajikan dalam buku 
saku 
4 100% 
42. Buku saku menyajikan data dan 
fakta yang akurat 
4 100% 
43. Ketetapan contoh yang disajikan 




44. Menggunakan contoh dan 
permasalahan yang sesuai dengan 




45. Disajikan peta konsep, daftar isi, 
glosarium dan daftar pustaka untuk 
membantu peserta didik  
4 100% 






ip dalam materi 




48. Contoh dan gambar yang disajikan 
dalam buku saku sesuai dengan 
materi dan kehidupan sehari-hari 
4 100% 
49. Mendorong peserta didik untuk 
bisa mengaplikasikan ilmu 








50. Penyajian buku saku dilengkapi 
dengan gambar dan ilustrasi 
4 100% 
51. Penempatan gambar pada buku 
saku sudah sesuai sehingga tidak 







52. Buku saku memiliki gambar atau 






Bahasa yang Digunakan   
Lugas 
 
53. Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami oleh peserta didik 
3 75% 
54. Kalimat-kalimat yang digunakan 
runtun dan tepat 
3 75% 
Komunikatif 









56. Bahasa yang digunakan dalam 
buku saku sesuai dengan tingkat 
pengetahuan pada perkembangan 
peserta didik 
       3        75% 
Skor Total       95        2.375% 








Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas Bahan Ajar Buku Saku Kimia 
dengan Pendekatan Chemo-enterpreneurship Berorientasi Green Chemistry 
pada Materi Asam Basa oleh Guru Kimia 










1 3 4 
2 3 4 
3 3 4 
Desain Isi 
4 4 4 
5 3 4 
6 3 4 
7 3 4 
Anatomi Buku 
Saku 
8 4 4 
Kepraktisan  9 4 4 
Total 30 36 
 
Persentase Tingkat Kepraktisan = 
                   
            
      
  
Persentase Tingkat Kepraktisan = 
  
  
      
 
Persentase Tingkat Kepraktisan = 83,33% (Sangat Praktis) 
 
 











buku saku dengan 
KI dan KD 
10 3 4 
 11 3 4 
 12 3 4 
Ketetapan 
Cakupan Materi 
13 4 4 





 15 3 4 
Kemuktahiran 
Materi 
16 4 4 
Pendukung 
Penyajian  
17 4 4 






Green Chemistry  
dalam materi  
19 3 4 
20 4 4 
21 4 4 
Penggunaan 
Gambar  
22 4 4 
23 4 4 
24 3 4 
Total 53 60 
 
Persentase Tingkat Kepraktisan = 
                   
            
      
 
Persentase Tingkat Kepraktisan = 
  
  
      
 

























25 3 4 
26 3 4 






28 3 4 
Total 12 16 
 
Persentase Tingkat Kepraktisan = 
                   
            
      
 
Persentase Tingkat Kepraktisan = 
  
  
      
 











Distribusi Skor Uji Praktikalitas Bahan Ajar Buku Saku Kimia  
dengan Pendekatan Chemo-enterprneurship Berorientasi Green Chemistry  










57. Ketetapan cover yang 
digunakan pada buku saku 
sehingga menarik peserta 
didik untuk membacanya 
3 75% 
58. Warna cover buku saku 
yang digunakan menarik 
dan nyaman dilihat oleh 
pembaca 
3 75% 






60. Desain isi buku saku 
menarik untuk digunakan 
sebagai sumber belajar 
mandiri 
4 100% 
61. Tipografi isi buku saku 
sederhana dan mudah 
dipahami 
3 75% 
62. Buku saku memiliki tata 
letak yang tepat 
4 100% 
63. Kesesuaian penggunaan 
variasi jenis, ukuran, dan 









65. Praktis, ringan, bisa dibawa 
kemana-mana dan bisa 
dibaca kapan saja 
4 100% 








KI dan KD 
66. Kesesuaian materi yang 
disajikan dalam buku saku 
dengan KI/KD 
4 100% 
67. Materi yang disajikan pada 
buku saku mengacu pada 
Kurikulum yang berlaku 
4 100% 
68. Kelengkapan materi yang 






69. Ketetapan konsep dan 
definisi materi yang 
disajikan dalam buku saku 
4 100% 
70. Buku saku menyajikan data 
dan fakta yang akurat 
4 100% 
71. Ketetapan contoh yang 
disajikan dengan materi  
4 100% 
Kemutakhira
n  Materi 
72. Menggunakan contoh dan 
permasalahan yang sesuai 





73. Disajikan peta konsep, 
daftar isi, glosarium dan 
daftar pustaka untuk 
membantu peserta didik  
3 75% 
74. Bentuk soal dan gambar-












76. Contoh dan gambar yang 
disajikan dalam buku saku 
sesuai dengan materi dan 
kehidupan sehari-hari 
4 100% 
77. Mendorong peserta didik 
untuk bisa mengaplikasikan 






78. Penyajian buku saku 








79. Penempatan gambar pada 
buku saku sudah sesuai 
sehingga tidak mengganggu 






80. Buku saku memiliki gambar 
atau ilustrasi yang sesuai 
dengan konsep 
3 75% 
Bahasa yang Digunakan   
Lugas 
 
81. Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami oleh 
peserta didik 
4 100% 
82. Kalimat-kalimat yang 
digunakan runtun dan tepat 
4 100% 
Komunikatif 










84. Bahasa yang digunakan 
dalam buku saku sesuai 
dengan tingkat pengetahuan 
pada perkembangan peserta 
didik 
       3        75% 
Skor Total       101        2.525% 








Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas Bahan Ajar Buku Saku Kimia 
dengan Pendekatan Chemo-enterpreneurship Berorientasi Green Chemistry 
pada Materi Asam Basa oleh Guru Kimia 










1 3 4 
2 3 4 
3 4 4 
Desain Isi 
4 4 4 
5 3 4 
6 4 4 
7 3 4 
Anatomi Buku 
Saku 
8 4 4 
Kepraktisan  9 4 4 
Total 32 36 
 
Persentase Tingkat Kepraktisan = 
                   
            
      
  
Persentase Tingkat Kepraktisan = 
  
  
      
 
Persentase Tingkat Kepraktisan = 88,88% (Sangat Praktis) 
 
 











buku saku dengan 
KI dan KD 
10 4 4 
 11 4 4 
 12 4 4 
Ketetapan 
Cakupan Materi 
13 4 4 





 15 4 4 
Kemuktahiran 
Materi 
16 3 4 
Pendukung 
Penyajian  
17 3 4 






Green Chemistry  
dalam materi  
19 4 4 
20 4 4 
21 4 4 
Penggunaan 
Gambar  
22 4 4 
23 3 4 
24 3 4 
Total 55 60 
 
Persentase Tingkat Kepraktisan = 
                   
            
      
 
Persentase Tingkat Kepraktisan = 
  
  
      
 
Persentase Tingkat Kepraktisan = 91,67% (Sangat Praktis) 
 
 










25 4 4 
26 4 4 






28 3 4 
Total 14 16 
 
Persentase Tingkat Kepraktisan = 
                   
            





Persentase Tingkat Kepraktisan = 
  
  
      
 






















































A. Aspek Penilaian Produk 
 
No. Peserta Didik 
Aspek Penilaian Produk 
Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 
A B C D A B C D 
1. PD 1 1     1   
2. PD 2 1    1    
3. PD 3 1     1   
4. PD 4  1    1   
5. PD 5  1    1   
6. PD 6  1    1   
7. PD 7 1      1  
8. PD 8 1    1    
9. PD 9 1    1    
10. PD 10 1     1   
Total 7 3 0 0 3 6 1 0 
Persentase (%) 
 






B. Aspek Tampilan 
 
No. Peserta Didik 
Aspek Tampilan 
Pertanyaan 3 Pertanyaan 4 
A B C D E F A B C D E F 
1. PD 1 1 1 1 1 1       1 
2. PD 2  1 1  1       1 
3. PD 3  1          1 
4. PD 4 1   1     1    
5. PD 5  1          1 
6. PD 6  1          1 
7. PD 7  1          1 
8. PD 8 1 1 1 1        1 
9. PD 9     1       1 
10. PD 10 1 1 1 1        1 
Total 4 8 4 4 4 0 0 0 1 0 0 9 
Persentase (%) 
 











Pertanyaan 5 Pertanyaan 6 Pertanyaan 7 
A B C D E F G H A B C D E F G H A B C D E 
1. PD 1    1 1  1     1 1        1 
2. PD 2  1   1 1 1         1     1 
3. PD 3     1     1           1 
4. PD 4 1 1 1  1  1         1     1 
5. PD 5  1            1     1   
6. PD 6     1 1     1          1 
7. PD 7     1 1    1 1          1 
8. PD 8  1  1 1 1    1           1 
9. PD 9     1           1   1   
10. PD 10 1 1 1 1 1 1 1         1 1     
Total 2 5 2 3 9 5 4 0 0 3 2 1 1 1 0 4 1 0 2 0 7 
Persentase (%) 
 






D. Aspek Pendekatan Chemo-Enterpreneurship Berorientasi Green Chemistry 
 
No. Peserta Didik 
Aspek Pendekatan Chemo-Enterpreneurship Berorientasi Green Chemistry 
Pertanyaan 8 Pertanyaan 9 
A B C D E A B C D E 
1. PD 1 1     1     
2. PD 2 1      1    
3. PD 3  1     1    
4. PD 4  1     1    
5. PD 5  1     1    
6. PD 6  1     1    
7. PD 7  1    1     
8. PD 8 1      1    
9. PD 9 1      1    
10. PD 10  1     1    
Total 4 6 0 0 0 2 8 0 0 0 
Persentase (%) 
 
40 60 0 0 0 20 80 0 0 0 
 
E. ASPEK MANFAAT  
 
No. Peserta Didik 
Aspek  
Pertanyaan 10 Pertanyaan 11 Pertanyaan 12 
A B C D A B C D A B C D 
1. PD 1 1    1    1    




3. PD 3  1      1 1    
4. PD 4  1   1 1 1 1  1   
5. PD 5  1   1 1 1 1  1   
6. PD 6  1   1 1 1 1 1    
7. PD 7  1   1 1 1   1   
8. PD 8 1    1   1 1    
9. PD 9 1    1 1 1 1 1    
10. PD 10  1   1   1 1    
Total 4 6 0 0 9 6 6 8 8 3 0 0 
Persentase (%) 
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